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ABSTRAK

Siagian, Igbal Warid. Pengaruh School well-being Terhadap Grit Dengan
Growth mindset Sebagai Mediator Pada Siswa Smk Harapan Bangsa
Tanjung Morawa. Magister Psikologi Program Pascasarjana Universitas
Medan Area. 2025.

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut untuk memiliki grit dalam
menghadapi berbagai tantangan, seperti persiapan kerja dan praktik industri.
Namun, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami
penurunan semangat, ketidakpastian karier, serta kecenderungan mudah menyerah
saat menghadapi tekanan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh school well-being terhadap grit dengan growth mindset sebagai
mediator pada siswa SMK Harapan Bangsa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Square (PLS). Populasi penelitian adalah seluruh siswa
SMK Harapan Bangsa sebanyak 493 orang, dengan sampel terpilih sebanyak 151
siswa kelas XII yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian menggunakan skala school well-being, growth mindset, dan grit. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa school well-being berpengaruh positif dan
signifikan terhadap grit (f = 0,392; t = 3,363; p = 0,001), dan growth mindset (B =
0,826; t = 19,770; p = 0,000). Growth mindset juga berpengaruh positif signifikan
terhadap grit (B = 0,496; t = 4,202; p = 0,000). Selain itu, growth mindset secara
signifikan memediasi hubungan school well-being terhadap grit (t = 4,125; p =
0,000) dengan sumbangan pengaruh tidak langsung sebesar 41,0%. Kesimpulan
penelitian ini  menunjukkan pentingnya peran school well-being dalam
membentuk grit siswa secara langsung maupun melalui pengembangan growth
mindset.

Kata Kunci: Grit, School well-being, Growth mindset, Siswa SMK
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ABSTRACT
Siagian, Igbal Warid. The influence of School well-being on Grit with Growth
mindset as Mediation in Students of SMK Harapan Bangsa Tanjung Morawa.
Master of Psychology Postgraduade Program, Universitas Medan Area. 2025.

Students of Sekolah Menengah Kejuruan (vocational high schools) are required to
possess grit in facing various challenges, such as career preparation and
industrial internships. However, in reality, some students experience decreased
enthusiasm, career uncertainty, and a tendency to give up easily when dealing
with academic pressures. This study aims to examine the effect of school well-
being on grit with growth mindset as a mediating variable among students of
Sekolah Menengah Kejuruan Harapan Bangsa. This research employed a
quantitative approach using Structural Equation Modeling (SEM) with Partial
Least Square (PLS). The population consisted of 493 students of Sekolah
Menengah Kejuruan Harapan Bangsa, with a sample of 151 twelfth-grade
students selected through purposive sampling. Research instruments included the
school well-being scale, growth mindset scale, and grit scale. The results showed
that school well-being had a positive and significant effect on grit (8 = 0.392; t =
3.363; p = 0.001) and on growth mindset (8 = 0.826; t = 19.770,; p = 0.000).
Furthermore, growth mindset had a positive and significant effect on grit (f =
0.496; t = 4.202; p = 0.000). Growth mindset also significantly mediated the
relationship between school well-being and grit (t = 4.125; p = 0.000), with an
indirect contribution of 41.0%. This study concludes that school well-being plays
an important role in fostering grit both directly and indirectly through the
development of a growth mindset.

Keywords: Grit, School well-being, Growth mindset, Sekolah Menengah Kejuruan
Students
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah jenjang pendidikan menengah
yang bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan vokasional
yang spesifik, agar siap bekerja di berbagai sektor industri. SMK dirancang untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam bidang tertentu seperti
teknik otomotif, teknologi informasi, serta bisnis dan manajemen. Berbeda dengan
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang lebih menekankan pada pembelajaran
akademis, SMK memiliki tujuan utama untuk menghasilkan tenaga kerja yang
terampil dan siap pakai di dunia industri. Menurut Arnita dan Fadriati (2022),
SMK memiliki peran strategis dalam mempersiapkan generasi muda untuk
memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif. Dengan
penerapan kurikulum yang berbasis pada kebutuhan industri, SMK menjadi
penghubung penting antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Selain itu,
Suherman et al. (2024) menambahkan bahwa SMK juga berperan dalam
mengembangkan kewirausahaan di kalangan siswanya, yang merupakan bagian
dari upaya pemerintah dalam menciptakan tenaga kerja yang mandiri dan berdaya

saing.

Remaja yang berada dalam rentang usia pendidikan menengah kejuruan
(15-19 tahun) menghadapi berbagai tugas perkembangan yang krusial dalam
kehidupan mereka. Tugas perkembangan ini mencakup aspek kognitif, emosional,

sosial, dan moral yang menjadi dasar bagi kesiapan mereka dalam menghadapi
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masa dewasa. Menurut teori perkembangan remaja, ada beberapa tugas
perkembangan utama yang harus diselesaikan siswa SMK agar dapat menjalani
transisi yang sukses menuju dunia kerja atau pendidikan lebih lanjut (Santrock,

2019).

Pada konteks perkembangan identitas diri, Erikson (1968) menyebutkan
bahwa remaja berada pada tahap identity vs role confusion, di mana mereka
tengah mencari jati diri dan arah masa depan. Pada tahap ini, siswa SMK sangat
membutuhkan bimbingan dan arahan yang tepat, terutama dalam hal pendidikan
dan Kkarier. Bimbingan konseling yang efektif dapat membantu mereka
menghindari kebingungan peran yang berkepanjangan, yang jika tidak ditangani,

dapat menghambat perkembangan psikologis dan sosial mereka.

Kemampuan untuk mandiri secara emosional dan sosial juga menjadi
indikator penting kesiapan siswa SMK memasuki dunia kerja. Mereka tidak hanya
dituntut menguasai keterampilan teknis, tetapi juga harus mampu beradaptasi
dalam lingkungan kerja yang kompleks, kompetitif, dan penuh tekanan.
Kematangan emosional dan kemampuan bersosialisasi menjadi bekal penting agar

siswa mampu bertahan dan berkembang di dunia kerja (Santrock, 2019).

Keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah
menjadi kompetensi utama yang harus dikembangkan di sekolah. Menurut
Ariyanto (2018), penerapan model pembelajaran problem solving dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Ketika siswa
dilatih untuk menganalisis situasi nyata dan mencari solusi, mereka menjadi lebih

siap menghadapi tantangan dunia kerja yang terus berubah.
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Kesiapan kerja lulusan SMK tidak hanya bergantung pada penguasaan
hard skills, tetapi juga pada soft skills seperti komunikasi, kerja sama, manajemen
waktu, dan etos kerja yang kuat. Soft skills memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa di sektor perbankan syariah
(Nurjannah et al., 2024) . Tanpa penguatan soft skills, siswa akan kesulitan untuk

beradaptasi dengan dinamika lingkungan kerja.

Siswa SMK sering menghadapi kendala dalam menyesuaikan diri dengan
budaya kerja profesional. Pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalam
membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan ketangguhan. Pendidikan karakter
yang diintegrasikan secara konsisten dalam proses pembelajaran mampu
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga kuat

dalam menghadapi tekanan kehidupan (Akhimelita et al., 2020)

Kesiapan kerja juga erat kaitannya dengan kesiapan mental. Dunia kerja
yang penuh Kketidakpastian dan tuntutan tinggi membutuhkan individu yang
memiliki ketangguhan psikologis. Siswa yang tidak dibekali kemampuan untuk
mengelola stres atau tekanan emosional berisiko mengalami kelelahan mental dan
kehilangan arah. Tanpa intervensi yang tepat dari lingkungan sekolah, mereka

akan kesulitan bertahan di dunia kerja.

Hidayat et al. (2020) menyatakan bahwa pendidikan karakter yang
diintegrasikan secara konsisten dalam proses pembelajaran mampu menciptakan
individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga kuat dalam
menghadapi tekanan kehidupan. Integrasi ini tidak hanya penting dalam

membentuk kepribadian siswa, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun
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kesiapan mental dan etos kerja. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter
perlu menjadi bagian integral dari kurikulum SMK agar siswa memiliki bekal
nilai-nilai kehidupan yang kokoh saat terjun ke dunia kerja yang kompetitif dan

dinamis.

Penelitian yang dilakukan oleh Mauliddiyah dan Wulandari (2022)
terhadap siswa SMK di Surabaya menunjukkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa selama pandemi COVID-19.
Fenomena ini dipengaruhi oleh kurangnya dukungan lingkungan belajar,
keterbatasan fasilitas praktik, serta ketidakjelasan tujuan masa depan. Menariknya,
siswa dari latar belakang ekonomi rendah cenderung memiliki motivasi ekonomi
yang tinggi untuk bekerja, namun di saat yang sama mereka mengalami kesulitan
mempertahankan konsistensi minat dalam jangka panjang. Kondisi ini
menegaskan perlunya pendekatan psikologis yang dapat menguatkan ketekunan
dan konsistensi, seperti pengembangan grit, peningkatan kesejahteraan sekolah,
serta pembentukan growth mindset, untuk mendukung keberhasilan belajar

mereka.

Tingkat grit siswa di lingkungan SMK umumnya berada pada kategori
sedang, namun belum sepenuhnya optimal. Masih dijumpai siswa Yyang
kehilangan minat terhadap jurusan yang dipilih, mudah menyerah saat
menghadapi tugas praktik yang menantang, serta kurang memiliki daya juang
dalam menyelesaikan proyek atau tugas akhir. Angela Duckworth et al. (2007)
mendefinisikan grit sebagai kombinasi dari dua aspek utama: konsistensi minat

(consistency of interest) dan ketekunan usaha (perseverance of effort). Individu
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dengan tingkat grit yang tinggi cenderung mempertahankan komitmen terhadap
tujuan jangka panjang, meskipun dihadapkan pada tantangan dan kegagalan.
Dalam konteks pendidikan, grit terbukti berperan penting dalam meningkatkan
keberhasilan belajar, kemampuan beradaptasi terhadap kesulitan, dan peluang
kelulusan siswa (Eskreis-Winkler et al., 2014). Untuk itu, penting adanya
pendekatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa, seperti model
project-based learning dan pembelajaran kolaboratif, yang telah terbukti secara

signifikan mampu meningkatkan grit (Nussbaum et al., 2021).

Tekanan dari luar diri siswa juga turut memengaruhi ketahanan mereka
dalam belajar. Tekanan eksternal, seperti tuntutan keluarga dan kondisi ekonomi,
seringkali menempatkan siswa dalam posisi yang sulit.. Santrock (2019)
mengungkapkan bahwa remaja yang tidak memiliki dukungan sosial yang cukup
berisiko mengalami kecemasan, tekanan emosional, bahkan krisis identitas yang
berlarut-larut. Hal ini tentu berdampak pada motivasi dan kesejahteraan psikologis

siswa.

Jika tekanan tersebut tidak dikelola dengan baik, remaja berpotensi
melampiaskan konflik internal dan eksternal melalui perilaku menyimpang.
Hurlock (2003) menjelaskan bahwa kenakalan remaja, seperti tawuran,
penyalahgunaan narkoba, dan pergaulan bebas sering kali menjadi pelarian dari
perasaan tertekan dan tidak dimengerti. Situasi ini dapat semakin parah bila

sekolah tidak menyediakan sistem dukungan yang memadai.
Kegagalan dalam menjalani tugas perkembangan juga dapat
mengakibatkan krisis identitas jangka panjang. Erikson (1968) menyebutkan
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bahwa remaja yang tidak berhasil membentuk identitas yang sehat cenderung
mengalami masalah dalam pengambilan keputusan, memiliki harga diri rendah,
serta rentan terhadap gangguan kesehatan mental. Oleh karena itu, peran sekolah

sangat penting dalam mendampingi proses pencarian identitas ini secara positif.

Di sisi lain, program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang seharusnya
menjadi sarana penguatan kesiapan kerja justru sering kali menimbulkan
hambatan. Suherman et al., (2022) menyoroti bahwa ketidaksesuaian antara
materi kurikulum dengan realitas dunia industri membuat siswa merasa tidak siap
dan kurang percaya diri. Kesenjangan ini menjadi penghalang bagi siswa untuk
membangun keyakinan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja

nyata.

Dalam menghadapi semua tantangan tersebut, konsep grit menjadi sangat
relevan. Duckworth et al. (2007) menyatakan bahwa grit merupakan kombinasi
antara ketekunan dan semangat jangka panjang dalam mencapai tujuan. Individu
dengan grit tinggi tidak mudah menyerah, tetap fokus meskipun mengalami
kegagalan, dan memiliki daya tahan mental yang kuat untuk mengejar target

jangka panjang.

Wibowo et al. (2020) menambahkan bahwa grit sangat berkaitan dengan
motivasi belajar dan kesiapan kerja siswa. Siswa dengan grit yang tinggi lebih
gigih menyelesaikan tugas, memiliki orientasi masa depan yang jelas, dan mampu
menghadapi tekanan dengan kepala tegak. Oleh karena itu, menciptakan

lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan psikologis dan karakter
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siswa menjadi langkah strategis dalam menumbuhkan grit di kalangan pelajar

SMK.

SMK juga menerapkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan etos
kerja yang tinggi. Sistem belajar di SMK melibatkan praktik langsung di
laboratorium, workshop, atau magang di perusahaan untuk meningkatkan
pengetahuan secara langsung di dunia kerja serta menambah pengalaman nyata
kepada peserta didik. Model pembelajaran dengan berbasis praktik bertujuan
untuk menghilangkan kesenjangan antara teori dengan praktik dalam dunia kerja,
sehingga lulusan SMK lebih mudah beradaptasi dengan dunia kerja dan tuntutan

industri nantinya (Nurulpaik et al., 2021).

Tantangan dalam dunia pendidikan khususnya SMK masih cukup besar.
Beberapa sekolah SMK masih mengalami keterbatasan dari sisi fasilitas praktik,
kurangnya tenaga pendidik yang berpengalaman dalam dunia industri, serta belum
optimalnya kerja sama antar sekolah dan perusahaan. Selain itu, masih adanya
stigma sosial yang menganggap SMK sebagai pilihan sekunder dibandingkan
SMA. Oleh karenanya diperlukan kebijakan dan strategi yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan SMK agar dapat memenuhi kebutuhan industri modern

(Nurulpaik et al., 2021).

Berbicara tentang strategi peningkatan kualitas, beberapa negara maju
dapat menjadi contoh bagaimana pendidikan vokasional diberikan posisi yang
setara dengan SMA karena adanya dukungan dari pemerintah dan industri. Di
Jerman, sistem pendidikan dual (dual system) memungkinkan siswa untuk belajar

di sekolah sekaligus mendapatkan pelatihan kerja langsung di perusahaan,

7
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sehingga terjadi integrasi antara teori dan praktik. Model ini terbukti mampu
meningkatkan kesiapan kerja dan menurunkan angka pengangguran lulusan
pendidikan vokasi (Ertl, 2020). Sistem seperti ini menjadi strategi yang efektif
dalam menciptakan lulusan yang berkualitas dan adaptif terhadap tuntutan

industri.

Praktik serupa juga terlihat di negara lain. Pendidikan vokasional di
negara-negara seperti Korea Selatan dan Swiss telah berhasil menyatukan
pendidikan berbasis industri ke dalam kurikulum mereka. Di Swiss, sistem
pendidikan dual memungkinkan siswa untuk belajar di sekolah sekaligus
mendapatkan pelatinan kerja langsung di perusahaan mitra, sehingga terjadi
integrasi antara teori dan praktik. Model ini terbukti mampu meningkatkan
kesiapan kerja dan menurunkan angka pengangguran lulusan pendidikan vokasi
(Sauli et al., 2021). Sementara itu, Korea Selatan mengembangkan Meister High
Schools, yaitu sekolah kejuruan yang dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan industri strategis dengan kurikulum yang disesuaikan dan pelatihan
teknis intensif. Model ini telah terbukti meningkatkan kesiapan kerja siswa dan
mengurangi angka pengangguran di kalangan lulusan pendidikan vokasional (K.

H. Park & Yu, 2023).

Sistem dan model pendidikan vokasi telah dirancang sedemikian rupa,
tetapi tidak semua siswa memiliki kesiapan yang sama dalam memasuki dunia
kerja. Faktor-faktor seperti motivasi belajar, pengalaman praktik industri, serta
dukungan dari keluarga dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap kesiapan

kerja mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman praktik kerja industri
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dan motivasi memasuki dunia kerja berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa SMK (Zahmelinda & Armiati, 2023). Selain itu, bimbingan karier
juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa (Yusuf &
Karend, 2019). Oleh karena itu, program bimbingan karier dan pelatihan
keterampilan kerja menjadi elemen penting dalam pendidikan vokasional agar

siswa dapat menghadapi transisi dari sekolah ke dunia kerja dengan lebih baik.

Dinamika dunia kerja saat ini pun semakin kompleks. Perkembangan
teknologi dan revolusi industri 4.0 menjadi tantangan baru bagi lulusan SMK.
Dengan meningkatnya otomatisasi dan digitalisasi di dunia kerja, lulusan SMK
harus memiliki keterampilan yang lebih fleksibel dan mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi. Oleh karena itu, program pembelajaran berbasis teknologi
seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan big data analytics perlu
mulai diterapkan di SMK untuk memastikan kesiapan siswa menghadapi masa

depan yang semakin digital (Sari et al., 2024).

Pengembangan keterampilan vokasional menjadi sangat penting dan harus
disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Pengembangan keterampilan vokasional
merupakan bagian integral dari pendidikan di SMK. Keterampilan ini mencakup
aspek teknis yang spesifik sesuai dengan jurusan yang dipilih, seperti teknik
mesin, teknologi informasi, tata boga, atau akuntansi. Selain keterampilan teknis,
siswa juga harus memiliki keterampilan adaptasi yang memungkinkan mereka
untuk tetap relevan di tengah perkembangan industri yang pesat. Pendidikan
vokasional yang mengintegrasikan keterampilan teknis dan soft skills, seperti

komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah, menjadi strategi penting

UNIVERSITAS MEDAN AREA 9

Document Accepted 13/1/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)13/1/26



Igbal Warid Siagian - Pengaruh School Well Being terhadap Grit dengan Growth...

untuk menyiapkan lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap perubahan

industri (Firna et al., 2024).

Mendukung pengembangan tersebut, kolaborasi antara sekolah dan
industri menjadi langkah strategis. Dalam upaya meningkatkan keterampilan
vokasional, banyak SMK yang bekerja sama dengan perusahaan dan industri
untuk menyediakan program magang dan pelatihan berbasis kerja. Melalui
program ini, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung yang membantu
mereka memahami standar kerja dan etika profesional di dunia industri. Penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi antara SMK dan dunia usaha/dunia industri
melalui program magang dan pelatihan kerja dapat meningkatkan kesiapan kerja
siswa serta memperkuat kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja (Basri et al.,

2023).

Tantangan tetap muncul dalam pelaksanaan program pengembangan
keterampilan vokasional. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan fasilitas
praktik di sekolah, ketidaksesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri, dan
minimnya pelatihan bagi tenaga pengajar. Peningkatan kualitas pendidikan
vokasional memerlukan kerja sama yang lebih intensif antara sekolah,

pemerintah, dan sektor industri (Aryawan, 2023).

Aspek penguatan daya saing lulusan juga menjadi perhatian penting. Di
samping itu, sertifikasi kompetensi juga menjadi aspek penting dalam
pengembangan keterampilan vokasional. Sertifikasi yang diakui oleh industri
dapat meningkatkan daya saing lulusan SMK di pasar tenaga kerja. Negara-negara

seperti Singapura dan Finlandia telah menerapkan sistem sertifikasi nasional yang
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terintegrasi dengan kebutuhan industri, sehingga lulusan pendidikan vokasional
mereka memiliki peluang kerja yang lebih tinggi. Indonesia perlu
mengembangkan sistem sertifikasi yang lebih kuat dan diakui secara luas agar

lulusan SMK memiliki nilai tambah di mata pemberi kerja (Kuntoro, 2020).

Pemberdayaan melalui pengalaman alumni juga sangat potensial untuk
dikembangkan. Selain sertifikasi, partisipasi alumni dalam program mentoring
juga dapat membantu siswa SMK memahami tantangan dunia kerja. Alumni yang
telah sukses di bidangnya dapat berbagi pengalaman dan memberikan wawasan
kepada siswa tentang strategi menghadapi dunia industri. Dengan adanya program
ini, siswa dapat lebih termotivasi dan memiliki gambaran yang lebih jelas tentang

karier yang ingin mereka tempuh (Dollinger et al., 2019).

Pendekatan holistik sangat dibutuhkan dalam mendukung seluruh proses
tersebut. Sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan
siswa (school well-being) serta menyediakan layanan bimbingan dan konseling
untuk membantu siswa mengelola stres dan tekanan akademik. Pelatihan soft
skills dan pembinaan mental juga berperan dalam mengembangkan ketahanan diri
yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling
dengan pendekatan holistik mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa,

meskipun terdapat keterbatasan ruang dan sumber daya (Rahim et al., 2024).

Pengembangan karakter peserta didik juga memegang peranan penting
dalam menyiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan. Salah satu konsep
yang relevan dalam konteks ini adalah growth mindset, yakni keyakinan bahwa

kemampuan dan kecerdasan dapat dikembangkan melalui usaha, strategi yang
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tepat, dan pembelajaran dari kesalahan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa
dengan growth mindset memiliki motivasi berprestasi dan ketekunan yang lebih
tinggi, yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan subjektif dalam belajar
(W. Zhao et al., 2024). Siswa dengan growth mindset cenderung lebih gigih dalam
menghadapi kesulitan, tidak takut gagal, serta mampu melihat tantangan sebagai

peluang untuk berkembang.

Pendidikan vokasional seperti SMK, growth mindset menjadi fondasi
penting agar siswa mampu bertahan dalam proses pembelajaran yang tidak selalu
mudah, terutama dalam praktik kerja dan adaptasi di dunia industri. Dengan
memiliki pola pikir berkembang, siswa tidak hanya akan fokus pada hasil akhir,
tetapi juga menghargai proses, refleksi, dan evaluasi diri sebagai bagian dari

pembelajaran (Yeager & Dweck, 2012).

Growth mindset juga berkaitan erat dengan pengembangan school well-
being, karena siswa yang merasa didukung secara emosional dan akademik akan
lebih terbuka terhadap pembelajaran baru dan tidak mudah menyerah. Lingkungan
sekolah yang mendorong eksplorasi, memberikan umpan balik yang membangun,
dan merayakan kemajuan kecil mampu menumbuhkan kepercayaan diri dan
motivasi intrinsik siswa. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional dari
guru dapat meningkatkan efikasi akademik, resiliensi, dan keterlibatan belajar
siswa (Guo et al., 2025). Dalam hal ini, guru berperan besar dalam membentuk

budaya belajar yang menghargai proses dan ketekunan.
Growth mindset tidak hanya mendukung kesiapan akademik dan
keterampilan Kkerja, tetapi juga berkaitan dengan grit atau kegigihan dalam
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mencapai tujuan jangka panjang. Siswa dengan growth mindset cenderung
memiliki ketahanan yang lebih kuat dalam menghadapi kegagalan, karena
kegagalan dipandang sebagai bagian dari proses belajar, bukan sebagai akhir
(Duckworth et al., 2007). Hal ini sangat krusial dalam konteks SMK, di mana
peserta didik sering dihadapkan pada tekanan performa dan tantangan teknis

selama proses pendidikan maupun saat memasuki dunia kerja.

Mengintegrasikan pembelajaran yang menumbuhkan growth mindset di
SMK merupakan strategi penting untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga tangguh secara mental dan emosional.
Lingkungan belajar yang sehat, dukungan guru, serta pengalaman belajar yang
bermakna menjadi fondasi kuat bagi siswa untuk mengembangkan grit dan daya

juang tinggi dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang terus berkembang.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh school well-being,
growth mindset, maupun grit secara terpisah, studi yang secara eksplisit
mengintegrasikan ketiga variabel ini dalam satu model analisis masih sangat
terbatas, terutama pada konteks pendidikan vokasional di Indonesia. Penelitian
Saidah et al. (2021) memang menunjukkan bahwa growth mindset dapat
memediasi hubungan antara school well-being dan grit, namun konteksnya belum
secara spesifik diarahkan pada siswa SMK. Selain itu, beberapa studi lain seperti
Wahidah dan Royanto (2021) menyoroti hubungan langsung antara growth
mindset dan grit, tanpa mempertimbangkan pengaruh lingkungan sekolah yang
lebih luas. Dalam hal ini, lingkungan belajar seperti yang tercermin dalam school

well-being memiliki peran signifikan dalam mendorong ketekunan siswa (Pebrian
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et al., 2022), namun belum banyak yang meneliti hubungan simultan antara
ketiganya secara mendalam pada siswa vokasi. Oleh karena itu, celah penelitian
ini menjadi dasar penting untuk menggali bagaimana school well-being dapat
mempengaruhi grit dengan growth mindset sebagai mediator, khususnya di
kalangan siswa SMK, yang menghadapi tantangan belajar sekaligus tekanan untuk

segera siap kerja.

Melihat kompleksitas tantangan yang dihadapi siswa SMK dalam
membangun kesiapan Kerja di era industri yang terus berkembang, penting untuk
memahami faktor-faktor psikologis yang dapat menunjang ketahanan dan daya
juang mereka. School well-being sebagai representasi lingkungan belajar yang
sehat, serta growth mindset sebagai keyakinan akan potensi diri yang dapat
berkembang, diyakini memiliki peran penting dalam membentuk grit siswa, yaitu
kegigihan dan konsistensi dalam mencapai tujuan jangka panjang. Oleh karena
itu, peneliti meneliti pengaruh antara school well-being dan grit dengan growth
mindset sebagai mediator untuk memahami secara lebih mendalam dinamika dan
peran ketiga variabel tersebut dalam konteks siswa SMK Harapan Bangsa

Tanjung Morawa.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh school well-being terhadap grit pada
siswa SMK Harapan Bangsa?

2. Apakah terdapat pengaruh school well-being terhadap growth
mindset pada siswa SMK Harapan Bangsa?

3. Apakah terdapat pengaruh growth mindset terhadap grit pada siswa

SMK Harapan Bangsa?
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4. Apakah terdapat pengaruh school well-being terhadap grit dengan
growth mindset sebagai mediator pada siswa SMK Harapan Bangsa?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh school well-being terhadap grit pada siswa
SMK Harapan Bangsa

2. Mengetahui pengaruh school well-being terhadap growth mindset
pada siswa SMK Harapan Bangsa

3. Mengetahui pengaruh growth mindset terhadap grit pada siswa SMK
Harapan Bangsa.

4. Mengetahui pengaruh school well-being terhadap grit dengan growth
mindset sebagai mediator pada siswa SMK Harapan Bangsa

1.4 Hipotesis Penelitian

1. Terdapat pengaruh positif School well-being Terhadap Grit Pada
Siswa SMK Harapan Bangsa.

2. Terdapat pengaruh positif School well-being Terhadap Growth
mindset Pada Siswa SMK Harapan Bangsa.

3. Terdapat pengaruh positif Growth mindset Terhadap Grit Pada
Siswa SMK Harapan Bangsa.

4. Terdapat pengaruh positif School well-being Terhadap Grit dengan
Growth mindset Sebagai Mediator Pada Siswa SMK Harapan

Bangsa.

15
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1.5 Manfaat Penelitian
151  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
yang memperkaya wawasan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang

psikologi pendidikan.

15.2  Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Diharapkan mampu menambah wawasan mengenai School well-
being Terhadap Grit dengan Growth mindset Sebagai Mediator
Membentuk adanya School well-being yang positif sehingga dapat
membentuk Grit.

b. Bagi Instansi/Subjek Penelitian
Pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana. School well-being
Terhadap Grit dengan Growth mindset Sebagai Mediator, instansi
dapat mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan tingkat

belajar dan mengajar yang lebih baik.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Grit
2.1.1 Pengertian Grit

Teori mengenai kegigihan/Grit dikenalkan oleh Duckworth (2007)
kegigihan adalah salah satu variabel psikologis yang berdasar pada kekuatan
karakter individu yang tertarik dalam proses indikator untuk mencapai
keberhasilan dalam jangka panjang, ditambah dengan motivasi yang kuat
untuk mencapai tujuan.

Konsep umum kegigihan dalam bidang psikologi terkait dengan
ketekunan, tahan banting, ketahanan, ambisi, bekerja keras, kebutuhan
untuk berprestasi dan kesadaran dari individu. Lebih lanjut, Duckworth
(2007) mengatakan bahwa kegigihan merupakan karakter yang ditunjukkan
melalui perilaku untuk mempertahankan ketekunan dan semangat dalam
mencapai tujuan jangka panjang yamg diharapkan.

Menurut Hochanadel & Finamore (2015) Grit adalah salah satu ciri
khas untuk membantu seseorang mengubah persepsi bahwa penentu
keberhasilan atau kesuksesan bukan hanya dari kecerdasan. Kegigihan
adalah bagaimana seseorang dapat mencapai tujuan jangka panjang dengan
mengatasi hambatan dan tantangan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang mempunyai kegigihan akan tetap semangat, tekun, bekerja keras, tidak

menghindari  tantangan, dan memiliki motivasi tinggi untuk mencapai
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tujuan yang ingin mereka dengan mencapai hasil yang maksimal.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Grit
Menurut Duckworth & Dweck (2015) faktor-faktor yang
berhubungan dengan Grit adalah sebagai berikut:
a. Mindset (pola pikir) individu

Sulitnya individu dalam bertahan, tekun dan semangat untuk tetap
menyelesaikan segala tugas dipengaruhi oleh adanya perbedaan
mindset (pola pikir) antar individu. Mindset menggambarkan
karakteristik individu terkait cara pandang seseorang terhadap
kemampuan dan inteligensinya, bilamana cenderung menetap atau
bisa berubah.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 66,7% sejumlah 20
mahasiswa tidak meluangkan waktu senggang untuk mengerjakan
tugas, 63,3% sejumlah 19 mahasiswa mengerjakan tugas kuliah
dengan alakadarnya, 60% sejumlah 18 mahasiswa menyerah
mengerjakan tugas yang sulit. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa organisasi tidak memiliki keyakinan bahwa kemampuan
dapat dikembangkan, mahasiswa juga tidak yakin bahwa dengan
usaha lebih akan memberi kesuksesan pada prestasi akademiknya,
mengindikasi mahasiswa meemiliki fixed mindset (Dweck, 2006).
Faktor - faktor yang mempengaruhi grit akademik pada diri individu
adalah pendidikan, usia, ketelitian, prestasi, (Duckworth dkk., 2007),
growth mindset (SRI International, 2018), -effortfull control

(Duckworth, 2014). Mahasiswa dengan growth mindset meyakini
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bahwa untuk mendapatkan hasil yang optimal diperlukan kerja keras
(Dweck, 2006). Mereka menjadikan kesalahan sebagai pembelajaran
dan berusaha memperbaikinya (Dweck, 2006).
Yeager & Dweck (2012) dalam hasil penelitiannya menyatakana
bahwa growth mindset berpengaruh terhadap grit siswa. Duckworth
(2007) growth 15 mindset dapat meningkatkan grit seseorang.
Mindset adalah pola pikir yang digunakan untuk memandang dan
menilai dunia, melingkupi sikap, nilai, disposisi, keyakinan dasar
dan cara mempersepsikan diri (Dweck, 2006). Growth mindset
merupakan pola pikir yang meyakini bahwa potensi seseorang dan
atribut psikologi dapat berkembang melalui latihan dan usaha lebih
dalam menghadapi tantangan yang semakin sulit. Memiliki
pandangan positif tentang kehidupan. Ketika mengalami kegagalan
mereka mencari strategi dan jalan keluar, meminta bantuan orang
lain ketika dibutuhkan (Yeager & Dweck, 2012).

b. Pendidikan
Dimaknai sebagai orang yang telah berpendidikan yang memiliki
kegigihan yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang kurang
berpendidikan pada usia yang sama. Individu yang memiliki
kegigihan yang tinggi akan menginginkan tingkat pendidikan yang
tinggi juga, prestasi individu yang memiliki kegigihan yang tinggi
akan memiliki prestasi yang tinggi dibandingkan dengan individu
yang tidak memiliki kegigihan yang tinggi.

Penelitian (Stoffel & Cain, 2018) terhadap bebagai artikel penelitian

UNIVERSITAS MEDAN AREA 19

Document Accepted 13/1/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)13/1/26



Igbal Warid Siagian - Pengaruh School Well Being terhadap Grit dengan Growth...

tentang grit menunjukkan bahwa faktor grit memiliki korelasi terhadap
pencapaian akademik. Faktor grit memberikan kontribusi terhadap kinerja
akademik siswa. Kinerja akademik siswa juga memiliki korelasi dengan
grit juga diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan (Pate dkk, 2017).

c. Usia
Dimaknai dengan orang usia dewasa memiliki kegigihan yang lebih
dengan orang berusia muda. Hal ini dikarenakan orang yang telahtua
memiliki pengalaman-pengalaman yang banyak untuk menghadapi
tantangan.

d. Kesadaran (Conscientiouness)
Yaitu berhubungan dengan pilihan untuk berpindah karir pada
seseorang. Orang yang memiliki conscientiouness, usia dan
pendidikan tinggi 35% lebih kecil kemungkinannya berpindah Karir.

Menurut Duckworth (2019) ada beberapa faktor yang dapat

memengaruhi grit yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal yang bisa mempengaruhi grit seseorang yaitu minat
(interest), praktek atau latihan (practice), tujuan (purpose), dan
harapan (hope). Apabila semua unsur ini terpenuhi maka membentuk
school well-being.

b. Faktor eksternal yang memengaruhi grit yaitu pengasuhan
(parenting), lingkungan bermain (the playing field), serta budaya
(culture)

Meadows (2015) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang
dapat mempengaruhi grit yaitu harga diri, kepuasan kerja, mindset dan

hubungan yang positif. Hubungan yang positif merupakan

UNIVERSITAS MEDAN AREA 20

Document Accepted 13/1/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)13/1/26



Igbal Warid Siagian - Pengaruh School Well Being terhadap Grit dengan Growth...

kesinambungan interaksi antara dua orang atau lebih yang memudahkan
proses pengenalan satu dengan yang lainnya yang sama-sama memberikan
dukungan sosial.

Gregory dan Milner (2009) menyatakan bahwa hubungan yang
positif dan keintiman bisa didapatkan melalui mindset yang membentuk
kemampuan seseorang menyeimbangkan setiap komponen
dikehidupan, sehingga seseorang akan menunjukkan hubungan positif
dan ikatan kuat dengan orang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
yangberhubungan dengan kegigihan meliputi mindset, pendidikan, usia dan

kesadaran.

2.1.3 Aspek-Aspek Grit

Duckworth & Dweck (2015) mengindentifikasi dua aspek dalam
Grit yaitu consistency of interest dan perseverance of effort.
a. Konsistensi Minat (Consistency of Interest)

Kegigihan dikenalkan oleh Duckworth dkk., (2007) sebagai
konsistensi minat dan ketekunan berusaha dalam mencapai tujuan
jangka panjang. Kegigihan memprediksi prestasi ketika situasi sulit
tanpa melihat bakat yang dimiliki. Siswa taruna di U. S. Military
Academy, West Point, yang memiliki kegigihan tinggi lebih sedikit
drop out dibandingkan yang memiliki kegigihan rendah meskipun
siswa tersebut memiliki ranking yang tinggi. Karena kegigihan tidak
berhubungan dengan kecerdasan.

Konsistensi minat ditunjukkan dengan adanya kemampuan
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mempertahankan minat pada satu tujuan. Tidak mengubah tujuan
yang telah ditetapkan, mempertahankan minat dan tidak mudah
teralihkan perhatiannya dalam jangka waktu yang lama (indicator)
(Duckworth dkk., 2007)
b. Kegigihan Dalam Berusaha (Perseverence of Effort)

Kegigihan dipelajari sebagai independen variabel dari pada variabel
dependen atau prediktor pada studi goal orientation,self efficacy,
optimistic attribution style, dan depletion of self control resources
(Bandura, 1997; Baumeister dkk., 1998; Eliot & Dweck, 1988;

Muraven, Tice & Baumeister, 1998; Seligman & Schulman, 1986).

Sementara aspek-aspek Grit menurut Majorsy (2008) ada empat
yaitu:

a. Kegairahan/antusiasme, secara tidak langsung berhubungan dengan
suatu, otivasi yang tinggi. Kegairahan juga dapat memperkirakan
bahwa kegigihan pada seseorang itu sendiri,karena ketekunan berarti
ada minat yang akan mendorong individu berupaya lebih keras
dalam bekerja.

b. Kualitas untuk bertahan, merupakan suatu keadaan yang
menggambarkan situasi yang tidak kehilangan arah tujuan ketika
menghadapi kesulitan, berarti ada ketekunan penuh keyakinan dan
saling memberi semangat. Menurut Alport (Majorsy, 2008) memiliki
kegigihan yang tinggi dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi
berbagai persoalan yang muncul.

c. Kekuatan untuk melawan frustrasi, menggambarkan bagaiman orang
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yang memiliki kegigihan yang tinggi tidak memiliki sikap yang

pesimis apabila menemui hambatan atau tantangan dalam hidupnya.

Pribadi yang memiliki ketekunan dalam berusaha mampu
menyelesaikan pekerjaan meskipun terdapat hambatan. Bekerja keras, rajin,
selalu berusaha untuk mencapai tujuan jangka panjang. Tidak takut
menghadapi rintangan dan hambatan (Duckworth dkk., 2007).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
aspek-aspek kegigihan yaitu konsistensi minat yang dimana individu
memiliki kemampuan untuk mempertahankan minatnya atau tujuan yang
akan dia capai dari awal tanpa teralihkan dengan tujuan lainketahanan
dalam berusaha yang dimana individu tidak takut menghadapi tantangan
dalam proses dia saat hendak mencapai tujuannya dengan maksimal, ada

kegairahan, kualitas untuk bertahan, dan kekuatan untuk melawan frustrasi.

2.1. 4 Ciri-ciri Grit

Adapun ciri-ciri grit menurut (Majorsy,2008) yaitu :

a. Tekun dan berupaya lebih keras dalam bekerja.
b. Kualitas ketika menghadapi kesulitan.
c. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi berbagai persoalan yang muncul.

d. Kekuatan dalam menghadapi tantangan.

Menurut Duckworth & Dweck (2015) menjelaskan grit ditandai dari:

a. Guts, yakni keberanian.

b. Resilience, yakni ketangguhan.
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c. Initiative, yakni inisiatif.
d. Tenacity, yakni kegigihan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri grit
adalah tekun dan berupaya lebih keras dalam bekerja, kualitas ketika
menghadapi kesulitan, tidak mudah putus asa dalam menghadapi berbagai
persoalan yang muncul, kekuatan dalam menghadapi tantangan, Guts, yakni
keberanian, Resilience, yakni ketangguhan, Initiative, yakni inisiatif, dan

Tenacity, yakni kegigihan.

2.2 School well-being

2.2.1 Pengertian School well-being

Definisi School well-being adalah suatu kondisi sekolah dimana
individu memungkinkan memenuhi kebutuhan dasarnya meliputi, having
(kondisi sekolah), loving (hubungan sosial), being (kebutuhan pemenuhan
diri) dan health (status kesehatan). Berangkat dari konsep tersebut Konu dan
Rimpela (2002) mengembangakan konsep well-being dalam konteks
sekolah yang biasa disebut dengan school well-being. Definisi School well-
being adalah suatu kondisi sekolah dimana individu memungkinkan
memenuhi kebutuhan dasarnya meliputi, having (kondisi sekolah), loving
(hubungan sosial), being (kebutuhan pemenuhan diri) dan health (status
kesehatan).

Liu et al. (2015) juga mengenalkan konsep school well-being dengan
hasil pemikiran bahwa school well-being adalah perasaan positif siswa
(positive affect) dan perasaan negatif (negative affect) terhadap tingkat

kepuasaan siswa atau school satisfaction yang saling berperan satu sama
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lain. Peneliti menggunakan definisi school well-being menurut Konu dan
Rimpela (2017) sebegai acuan penelitian, sehingga dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan school well-being adalah suatau
kondisi dimana individu mampu memenuhi kebutuhan dasarnya disekolah
meliputi aspek kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving),
kebutuhan pemenuhan diri (being), dan kesehatan (health).

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
School well-being adalah suatu kondisi sekolah dimana individu
memungkinkan memenuhi kebutuhan dasarnya meliputi, having (kondisi
sekolah), loving (hubungan sosial), being (kebutuhan pemenuhan diri) dan

health (status kesehatan).

2.2.2 Faktor-Faktor School well-being
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi school well-being siswa
menurut Keyes dan Waterman (Bornstein, Davidson, Keyes, & Moore,
2013) yaitu;
a. Hubungan Sosial
Penelitian Robu (dalam Azizah dan Hidayati, 2015) yang
mengungkapkan bahwa peran sosial remaja memainkan peran
penting dalam mendukung penyesuaian dan hubungan sosial remaja
terkait tugas-tugas sekolahnya. Oleh sebab itu, kondisi sekolah yang
efektif sangat dibutuhkan siswa untuk menunjang performa mereka
selama berada di sekolah. Hubungan sosial yang siswa dapatkan di
lingkungan sekolah menjadikan mereka memahami bagaimana

pentingnya sebuah relasi sosial dalam kehidupannya, maka ketika
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siswa mampu memahami dan melakukan hubungan sosial mereka
diharapkan kesejahteraan siswa juga akan meningkat. Oleh sebab itu,
variabel hubungan sosial yang tepat sebagai faktor dalam membantu
mengungkap school well-being siswa. Myers (dalam Keyes &
Waterman, 2008) menyebutkan bahwa hubungan yang dekat dengan
keluarga, teman, atau significant other sangat penting bagi
kebahagiaan dan kebermaknaan dalam hidup. Hubungan sosial yang
dimiliki remaja baik di rumah maupun di sekolah dapat
mempengaruhi well-being yang dimiliki remaja.

b. Teman dan Waktu Luang.
Myers (Keyes & Waterman, 2008) menjelaskan bahwa individu
yang mendapatkan dukungan dari teman akan lebih merasakan
kebahagiaan. Santrock (2003) mengungkapkan bahwa teman sebaya
merupakan sumber status, persahabatan dan rasa saling memiliki
yang penting dibutuhkan dalam situasi sekolah.

c. Peran Sosial.
Erikson (dalam Setyawan dan Dewi, 2015) menyebutkan bahwa
remaja memiliki kebutuhan untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa
peranannya dalam masyarakat. Setyawan dan Dewi ( 2015)
mengungkapkan peran sosial di lingkungan individu berada dapat
meningkatkan well-being individu tersebut.

d. Karakteristik Kepribadian
Huebner (dalam Setyawan dan Dewi, 2015) menjelaskan faktor

kepribadian seperti harga diri, resiliensi, internal locus of control,
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dan kecenderungan ekstraversi mempengaruhi well-being siswa di

sekolah.

Antonia, dkk (2014) menemukan bahwa tiga faktor utama yang
mempengaruhi school well-being positif adalah kemandirian, resiliensi, dan
harga diri, serta tiga faktor utama yang mempengaruhi kondisi school well-
being negatif, yaitu fasilitas sekolah yang masih kurang, kegiatan yang
terlalu padat dan monoton, serta pembina yang pemarah. Pervin (Bornstein
dkk, 2016) menyatakan bahwa individu yang memiliki rasa optimis mampu
menyesuaikan diri dengan baik pada situasi tertentu seperti saat pergi ke
sekolah.

a. Tujuan dan Aspirasi

Bagi siswa di sekolah, pencapaian serta penghargaan terhadap

prestasi yang dimiliki dapat meningkatkan kepuasan mereka

terhadap kehidupan sekolah yang dijalani (Konu & Rimpela, 2002).

Pervin (dalam Bornstein, 2003) menyatakan bahwa individu yang

memiliki rasa optimis mampu menyesuaikan diri dengan baik pada

situasi tertentu. Selain itu, individu yang optimis juga akan memiliki
tingkat emosional well-being yang tinggi pula saat mengalami stres

dibandingkan individu yang kurang optimis.

Sue Roffey (2008) mengemukakan di dalam jurnalnya bahwa school
well-being siswa dapat dipengaruhi oleh kemampuannya untuk memahami

orang lain dan mengekspresikan emosi atau istilahnya dapat disebut dengan
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emotional literacy. Kemampuan ini dapat mendukung siswa beradaptasi
dengan budaya sekolah dan meningkatkan proses belajar siswa.

Khatimah (2015) juga mengungkapkan bahwa terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi school well-being, diantaranya adalah faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi infrastruktur yang baik,
managemen sekolah, interaksi yang baik antara guru maupun teman serta
dukungan penuh dari orangtua.

Sedangkan faktor internal adalah modal dasar personal siswa yaitu
siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, disiplin yang tinggi,
kerjasama yang baik, memiliki strategi belajar yang baik serta inisiatif

belajar yang baik.

2.2.3  Aspek-Aspek School well-being

Riset school well-being yang digunakan di Indonesia menggunakan
pendekatan teori yang berbeda. Salah satu konsep school well-being yang
banyak digunakan Konu dan Rimpela (2002). Konu dan Rimpela (2002)
mengacu pada Allardt’s theory of welfare. Konu dan Rimpela (2002)
menjelaskan school well-being adalah peseta didik merasakan suasana pada
sekolah yang berkaitan dengan pengajaran dan pendidikan untuk pencapaian
pengetahuan dan prestasi.

School well-being meliputi 4 (empat) aspek yaitu kondisi sekolah
(school condition/having), hubungan sosial (social relationships/loving),
sarana pencapaian diri di sekolah (self-fulfillment in school/being), dan
status kesehatan (health status) (Konu & Rimpela, 2002). Selain itu, konsep

school well-being dikembangkan Tian et al. (2013). School well-being ialah
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evaluasi secara subjektif dan emosional mengenai pengalaman peserta didik
di sekolah yang berfokus pada kualitas kenyamanan di sekolah (Tian et al.,
2013).

Dimensi School ~ well-being  mencerminkan  berbagai  aspek
kesejahteraan yang memengaruhi pengalaman belajar dan lingkungan
sekolah menurut Huebner (dalam Setyawan dan Dewi, 2015). Beberapa
dimensi utama yang membentuk School well-being adalah :

a. Kesejahteraan Fisik

Kesejahteraan fisik melibatkan kondisi fisik sekolah, termasuk

kebersihan, keamanan, dan aksesibilitas. Ini juga mencakup gaya

hidup sehat, aktivitas fisik, dan gizi yang memadai bagi siswa.
b. Kesejahteraan Emosional

Dimensi ini berfokus pada pengelolaan emosi, kebahagiaan, dan

kesehatan mental siswa. Guru dan staf sekolah berperan dalam

menciptakan lingkungan yang mendukung ekspresi emosional yang
sehat.
c. Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial melibatkan hubungan antarindividu di sekolah.

Membangun koneksi sosial yang positif, mendukung keterampilan

interpersonal, dan mengatasi konflik merupakan bagian penting dari

dimensi ini.
d. Kesejahteraan Intelektual

Dimensi ini menekankan pentingnya memupuk minat belajar,

pemecahan masalah, dan kreativitas. Siswa diharapkan merasa
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tertantang dan terinspirasi untuk mengembangkan potensi intelektual
mereka.

e. Kesejahteraan Spiritual
Kesejahteraan spiritual berkaitan dengan nilai-nilai dan tujuan hidup.
Memfasilitasi refleksi pribadi, pengembangan nilai-nilai etika, dan
penguatan spiritualitas adalah bagian dari dimensi ini.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek school well-
being kondisi sekolah (school condition/having), hubungan sosial (social
relationships/loving), sarana pencapaian diri di sekolah (self-fulfillment in
school/being), status kesehatan (health status), kesejahteraan fisik, emosional,

sosial, intelektual, dan spiritual.

2.3 Growth mindset

2.3.1 Pengertian Growth mindset

Yeager & Dweck (2012) dalam hasil penelitiannya menyatakana
bahwa  growth  mindset berpengaruh terhadap kegigihan
seseorang. Growth mindset merupakan pola pikir yang meyakini bahwa
potensi seseorang dan atribut psikologi dapat berkembang melalui latihan
dan usaha lebih dalam menghadapi tantangan yang semakin sulit. Memiliki
pandangan positif tentang kehidupan, ketika mengalami kegagalan mereka
mencari strategi dan jalan keluar, meminta bantuan orang lain ketika
dibutuhkan. Individu yang memiliki growth mindset adalah pribadi yang
meyakini potensi dapat berkembang dengan tantangan yang semakin sulit.
Mereka meyakini bahwa segala sesuatu dapat dicapai dengan belajar

apapun. Proses belajar akan menemukan tantangan dan hambatan, namun
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mereka yakin hal itu dapat diatasi dengan usaha dan ketekunan maka akan
sukses. Mereka memiliki fokus pada proses belajar bukan pada dorongan
menjadi orang pintar.

Menurut Dweck (2012), individu dengan teori growth mindset
cenderung untuk terus bekerja keras meskipun mengalami kemunduran.
Teori kecerdasan individu dapat dipengaruhi oleh isyarat lingkungan halus.
Misalnya, anak-anak yang diberi pujian seperti pekerjaan yang bagus dan
sangat pintar dalam menyelesaikan pekerjaan itu jauh lebih mungkin
mengembangkan mindset tetap, sedangkan jika diberi pujian seperti
pekerjaan yang bagus dan bekerja sangat keras dalam menyelesaikan
pekerjaan itu cenderung mengembangkan mindset berkembang. Orang
dengan pandangan growth mindset tidak berarti memiliki anggapan potensi
atau talenta yang dimiliki setiap orang itu sama, atau setiap orang dapat
menjadi apapun seperti yang diinginkan. Orang dengan pola pikir
berkembang berkeyakinan setiap orang memilki kemampuan untuk tumbuh
dan berkembang dengan adanya kesempatan, motivasi dan instruksi yang
baik.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
growth mindset merupakan pola pikir seseorang yang meyakini bahwa
potensi atau intelegensi seseorang dapat diubah dan dikembangkan dengan

usaha, latihan dan keyakinan pada diri sendiri.

2.3.2 Aspek-Aspek Growth mindset
Menurut Dweck (2006) terdapat empat aspek growth mindset adalah

sebagai berikut:
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1) Keyakinan inteligensi, bakat dan karakter  dapat
dikembangkan.
Individu meyakini bahwa segala potensi yang dimiliki
seseorang seperti intelegensi, bakat atau karakter dapat
berubah dan dikembangkan melalui usaha yang lebih.
Meyakini bahwa melalui usaha dan ketekunan dapat
mengembangkan keterbatasan yang dimiliki.

2) Keyakinan tantangan atau kesulitan dan kegagalan penting
untuk pengembangan diri.
Individu meyakini bahwa proses menuju kesuksesan akan
mengalamikesulitan dan tantangan yang berarti. Kerapkali juga
mengalami kegagalan. Tantangan yang semakin lama akan
semakin sulit. Namun hal tersebut diyakini sebagai sebuah
proses belajar untuk pengembangan diri.

3) Keyakinan usaha dan kerja keras memberikan kontribusi pada
kesuksesan.
Individu melakukan usaha dan kerja keras yang lebih untuk
suatu tujuan, memiliki keyakinan yang kuat bahwa usaha yang
dilakukan dapat berjalan dengan baik dan akan memperoleh
kesuksesan, juga terhindar dari pikiran negatif mengenai
kegagalan.

4) Keyakinan kritik dan masukan dari orang lain feedback
keberhasilan.

Individu meyakini bahwa kritikan dari orang lain merupakan
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suatu pembelajaran untuk dirinya. Menjadikan orang lain
sebagai sarana untuk memperbaiki kesalahan demi

mewujudkan keberhasilan.

Mrazek,Zander (2018) mengemukakan dalam penelitiannya
bahwa salah satu aspek growth mindset yaitu tingkat
keyakinan dalam diri seseorang (self-efficacy) yang dimiliki
seseorang, dimana tingkat keyakinan dalam diri seseorang
(self-efficacy) akan membuat individu berfokus pada proses,
lebih berani menerima tantangan baru dan akan memandang

kegagalan sebagai proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek
growth mindset adalah tingkat keyakinan pada diri seseorang (self-efficacy),
keyakinan intelegensi, bakat, karakter yang dapat dikembangkan.
Keyakinan usaha dan kerja kerasa memberikan peran penting terhadap
kesuksesan, keyakinan kritik dan saran orang lain juga memberikan
timbal balik terhadap keberhasilan, keyakinan kegagalan, kesulitan dan

hambatan pentinguntuk pengembangan diri individu.

2.3.3 Faktor-faktor Growth mindset
Ardana (2018) menyebutkan bahwa terdapat dua belas faktor yang
memengaruhi pola pikir atau mindset yaitu kesadaran diri sendiri, usia,
waktu, orang tua, keluarga besar, teman, masyarakat, pendidikan, media,
tujuan dan frekuensi olahraga, serta kekayaan atau uang. Faktor lain yang

memengaruhi pola pikir yaitu usia, peningkatan perbandingan sosial,
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pengembanganidentitas, peningkatan tingkat evaluasi diri, dan struktur
lingkungan (Kapasi & Pei, 2022). Individu yang memiliki growth mindset
memiliki pandangan bahwa intelegensi, kemampuan, dan karakter seseorang

dapat diubah serta dikembangkan.

Pengembangan dapat dilakukan dengan usaha dan kerja keras serta
meyakini bahwa kritikan, tantangan, dan tuntutan merupakan suatu hal yang
menunjang pengembangan diri (Sembiring, 2017). Oleh karena itu, growth
mindset dapat memiliki pengaruh terhadap performa akademik karena
individu dengan growth mindset akan berfokus pada proses dan
pengembangan diri serta mempertahankan strategi untuk beradaptasi.
Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan kepada
mahasiswa aktif di sepuluh universitas menunjukkan bahwa selfregulated
learning dipengaruhi oleh growth mindset dan instructors’ scaffolding.
Penelitian ini melibatkan mahasiswa yang telah mengikuti pembelajaran
daring sekurang-kurangnya 3 bulan sebelum mengisi angket penelitian
tersebut (Putri & Royanto, 2021). Schmidt, dkk. (2017) juga telah
melakukan penelitian serupa yang menunjukkan bahwa growth mindset
dapat merangsang minat dan harapan siswa untuk belajar, juga
meningkatkan sense of control yang berguna dalam mempertahankan
keterlibatan akademik siswa. Keterlibatan akademik ditunjukan dengan

ketekunan, kegigihan, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik.
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2.3.4. Ciri-ciri Growth mindset

Menurut Dweck (2006) ciri-ciri dari orang dengan growth mindset
adalah sebagai berikut: Growth mindset mengarah kepada hasrat untuk
belajar dan kecenderungan pada menghadapi tantangan, Memiliki
keyakinan bahwa intelegensi, bakat, dan sifat bukan merupakan fungsi
hereditas/keturunan, gigih saat berhadapan dengan masalah, menganggap
usaha adalah proses penguasaan, belajar dari kritik, dan menemukan
inspirasi dan pembelajaran dari kesuksesan yang didapat orang lain.
Hasilnya, mereka akan mencapai level achievement yang lebih tinggi. Ciri-
ciri orang yang memiliki growth mindset, atau pola pikir berkembang,

adalah:

a. Melihat kemampuan dapat berkembang melalui usaha, belajar, dan
ketekunan

b. Tidak takut menghadapi tantangan dan risiko

c. Melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang

d. Terinspirasi dari kesuksesan orang lain

e. Terbuka dengan kritik dan saran

f.  Menghargai usaha lebih dari hasil akhir

g. Siap menghadapi perubahan dengan sikap positif

h. Terbuka terhadap pertemuan baru dan berinteraksi dengan orang-orang
dari latar belakang yang berbeda

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri growth mindset adalah memiliki
keyakinan bahwa intelegensi, bakat, dan sifat bukan merupakan fungsi
hereditas/keturunan, gigih saat berhadapan dengan masalah, menganggap

usaha adalah proses penguasaan, belajar dari kritik, dan menemukan
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inspirasi dan pembelajaran dari kesuksesan yang didapat orang lain.

2.4 Pengaruh School well-being Terhadap Grit

Menurut Anggraeni & Immanuel (2019) lingkungan sekolah
memegang peranan penting dalam kegigihan untuk mencapai keberhasilan
dalam prestasi akademik siswa di sekolah dan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kepribadian serta
keberhasilan akademiknya. School well-being mempengaruhi hampir
seluruh aspek bagi optimalisasi fungsi siswa di sekolah baik itu menjadi
lebih positif atau negatif dalam keyakinan dan perilaku (Diane E. Papalia et
al., 2009 ; Suminto, 2022 ; Opdenakker & Damme, 2000 ; Mark K. Smith et
al., 2009). Siswa dengan tingkat school well-being tinggi percaya bahwa
mereka menikmati kehidupan dan merasa nyaman, aman, dan bahagia di
lingkungan sekolah. Mereka akan bisa menyerap materi dengan baik,
menguasai mata pelajaran, mengerjakan tugas dengan baik dan aktif

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, serta mencapai hasil belajar yang

tinggi.

School well-being memiliki peran penting dalam meningkatkan grit
pada siswa, terutama di lingkungan pendidikan vokasi seperti SMK.
Lingkungan sekolah yang mendukung kebutuhan psikologis dasar, seperti
rasa aman, diterima, dan dihargai, mendorong siswa untuk menunjukkan
ketekunan dan Kkonsistensi terhadap tujuan jangka panjang meskipun
menghadapi kesulitan. Studi menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap

lingkungan sekolah berkorelasi signifikan dengan munculnya karakter gigih
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dan ulet pada siswa, yang menjadi inti dari konsep grit (Yin et al., 2023).
Selain itu, school well-being yang baik memungkinkan siswa untuk lebih
termotivasi secara intrinsik, sehingga mereka tidak mudah menyerah dalam
proses pembelajaran yang penuh tantangan (Salmela-Aro & Upadyaya,
2020). Dengan demikian, menciptakan lingkungan sekolah yang sejahtera
secara psikologis dapat menjadi strategi efektif dalam mengembangkan grit

siswa.

2.5 Pengaruh School well-being Terhadap Growth mindset

Lingkungan sekolah disebut sebagai setting utama yang memiliki
peran krusial dalam mewujudkan well-being siswa. Melalui iklim sekolah
yang positif dan hubungan yang dekat serta adanya rasa memiliki pada
sekolah berhubungan dengan sense of well-being, resiliensi, serta
penyesuaian akademik dan sosial pada siswa (Evans, Martin, & lvcevic,
2018). Siswa yang memiliki well-being akan merasa sehat, nyaman,
bahagia, berharga, dan sejahtera sehingga mereka akan cenderung memiliki
penilaian yang positif terhadap sekolah, lebih menyukai sekolah, dapat
belajar secara efektif, dan memberi kontribusi positif pada sekolah (Papalia,
Olds, & Feldman, 2009; Konu & Rimpeld, 2002). Pada beberapa literatur,
well-being di sekolah dikenal dengan istilah school well-being.

Mengingat well-being merupakan sebuah penilaian subjektif dari
individu, maka setiap orang dapat memberi reaksi yang berbeda pada setiap
keadaan dan mengevaluasi kondisinya berdasarkan ekspektasi khas, nilai-
nilai, dan pengalaman individu sebelumnya (Diener, Suh, Lucas, & Smith,

1999). Artinya, terdapat seperangkat asumsi yang berperan membuat

UNIVERSITAS MEDAN AREA 37

Document Accepted 13/1/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)13/1/26



Igbal Warid Siagian - Pengaruh School Well Being terhadap Grit dengan Growth...

penilaian tersebut. Dalam konteks pendidikan, terdapat seperangkat asumsi
yang telah ada terkait kualitas dasar individu yang dikenalkan oleh Dweck
(2006) sebagai mindset.

School well-being berperan penting dalam membentuk growth
mindset siswa karena lingkungan sekolah yang mendukung kebutuhan
psikologis dasar seperti otonomi, kompetensi, dan relasi interpersonal
mampu menumbuhkan keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan
melalui usaha dan belajar. Lingkungan sekolah yang positif dan suportif
mendorong siswa untuk tidak memandang kemampuan sebagai sesuatu
yang tetap, melainkan dapat ditingkatkan melalui proses belajar yang
berkelanjutan (Zeng et al., 2016). Selain itu, school well-being yang tinggi
dapat mengurangi tekanan negatif dan kecemasan akademik yang menjadi
penghambat perkembangan growth mindset, serta meningkatkan motivasi
intrinsik siswa untuk menghadapi tantangan belajar secara lebih adaptif
(Shoshani & Slone, 2017). Dengan demikian, menciptakan lingkungan
sekolah yang sejahtera secara psikologis dapat memfasilitasi pembentukan

pola pikir berkembang pada peserta didik.

2.6 Pengaruh Growth mindset Terhadap Grit
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hariadi dkk (2021) dengan
judul “Hubungan Antara Growth mindset Dengan Grit Pada Mahasiswa
Unaki Yang Telah Bekerja” dengan populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Unaki yang masih aktif dari angkatan 2017- 2019 yang
berjumlah 500 orang. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah

purposive sampling artinya pengambilan sampel secara sengaja sesuai
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dengan persyaratan sampel yang diperlukan serta dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2010). Sampel penelitian ini adalah Adapun sampel
yang digunakan sejumlah 169 mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara growth mindset dan grit, yang mana
ditunjukkan dari nilai signifikansi = 0,000 (p < 1%). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh (Chrisantiana &
Sembiring, 2017) bahwa growth mindset memberikan pengaruh yang besar
terhadap grit, artinya ketekunan dan semangat mahasiswa dipengaruhi oleh
keyakinan mereka bahwa kemampuan yang dimilikinya merupakan sesuatu
yang dapat diubah dengan usaha-usaha tertentu. (Zhao et al., 2018) dalam
penelitiannya juga mengemukakan bahwa growth mindset sangat
memengaruhi grit pada siswa sekolah di China. (Sethi, 2019) juga
mengemukakan bahwa grit dan growth mindset merupakan variabel penentu
keberhasilan dalam literatur akademis serta dunia kerja. Mahasiswa dengan
growth mindset meyakini bahwa untuk mendapatkan hasil yang optimal
diperlukan kerja keras (Dweck, 2015).

Growth mindset memiliki pengaruh signifikan terhadap grit karena
individu yang meyakini bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui
usaha cenderung menunjukkan ketekunan dan konsistensi dalam mencapai
tujuan jangka panjang. Siswa dengan growth mindset lebih mampu
memandang tantangan sebagai peluang belajar, bukan hambatan, sehingga
mendorong mereka untuk gigih meskipun mengalami kesulitan (Dweck &

Yeager, 2019). Riset di China menunjukkan bahwa growth mindset
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memfasilitasi peningkatan grit melalui peningkatan motivasi belajar
intrinsik dan perspektif masa depan (future time perspective), menegaskan
bahwa keyakinan terhadap kemampuan berkembang mendorong usaha
terus-menerus dan minat yang konsisten (Y. Zhao et al., 2022). Dengan
demikian, pengembangan growth mindset di lingkungan pendidikan dapat

menjadi strategi yang efektif untuk memperkuat grit siswa.

2.7  Pengaruh School well-being Terhadap Grit melalui Growth mindset

Remaja yang memandang dirinya memiliki growth mindset
cenderung berpandangan lebih positif terhadap usahanya, lebih dapat
mengatasi kesulitan dalam tugas dan lebih termotivasi pada situasi yang
menantang, tidak hanya mendasarkan pada kemampuan yang dimiliki (Jach,
Sun, Loton, Chin, & Waters, 2017). Dengan demikian, mereka akan lebih
positif dan memiliki strategi untuk lebih berusaha ketika menghadapi
tantangan. Sebaliknya, remaja yang memiliki fixed mindset nampak kurang
memiliki keyakinan yang positif terkait kapasitas diri dan menunjukkan
kurangnya usaha dan capaian (Blackwell, Trzesniweski, & Dweck, 2007).
Selanjutnya, peneliti tertarik untuk mempelajari bagaimana pengaruh

growth mindset terhadap school well-being.

Bila ditinjau hubungan kegigihan dan growth mindset, Dweck
(2006) menjelaskan bahwa siswa dengan growth mindset menganggap
bahwa inteligensi dan kemampuan yang dimiliki adalah suatu hal yang bisa
berubah sehingga lebih tekun dan fokus pada pembelajaran jangka panjang

serta menghargai usaha yang dilakukan. Mereka yang memiliki grit
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tentunya memiliki growth mindset juga, hal ini diperkuat oleh penelitian
chrisantiana dan Sembiring (2017) bahwa mereka growth mindset
berpengaruh postif terhadap grit, sedangkan fix mindset berpengaruh negatif
pada grit, ini menyatakan bahwa semakin tinggi growth mindset maka
semakin tinggi pula griz. Mereka juga akan lebih dapat mengatasi tugas dan
lebih termotivasi ketika mengalami kondisi yang menantang (Dweck,
Walton, & Cohen, 2014; Chrisantiana & Sembiring, 2017; RenaudDubé,
Guay, Talbot, Taylor, & Koestner, 2015; Jach, Sun, Chin, Loton, & Waters,
2017). Artinya, siswa dengan growth mindset akan cenderung memiliki
kegigihan. Kegigihan selama ini banyak dijelaskan dalam hubungannya
dengan performa akademik siswa (Duckworth, Peterson, Matthews, &
Kelly, 2007; Duckworth & Quinn, 2009). Masih jarang studi yang mengkaji
konstruk kegigihan dengan school well-being pada siswa. Salah satu
penelitian yang membahas hubungan kegigihan dan well-being adalah studi
dari Rosyadi dan Laksmiwati (2018) kepada mahasiswa di Surabaya.
Menurut hasil studinya, kegigihan berhubungan positif dengan well-being.
Semakin tinggi kegigihan yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula
tingkat well-being yang dimiliki. Dalam studi yang dilakukan kepada
remaja akhir dan dewasa muda di Istanbul Turki, Korea Selatan, dan Jaipur
India ditemukan bahwa kegigihan berkontribusi pada well-being seseorang

(Akbag & Ummet, 2017; Jin & Kim, 2017; Arya & Lal, 2018).

Orang yang gigih akan lebih dapat mencapai tujuannya dan
memenuhi kebutuhan atau kepuasan dirinya sehingga ia memiliki well-

being yang lebih tinggi (Jin & Kim, 2017). Berkaitan dengan hal tersebut,
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tidak menutup kemungkinan bahwa school wellbeing siswa di sekolah juga
dapat dipengaruhi oleh kegigihan ini. Siswa yang gigih akan berusaha keras
menghadapi tantangan dan mempertahankan usaha guna mencapai

tujuannya sehingga akan memiliki school well-being yang tinggi.

Lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan psikologis
siswa, seperti perasaan aman, dihargai, serta memiliki relasi sosial yang
positif, berperan penting dalam membentuk grit sekaligus menumbuhkan
growth mindset sebagai mediator. School well-being dapat meningkatkan
keyakinan siswa bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui usaha dan
proses belajar, sehingga siswa menjadi lebih gigih dan konsisten dalam
menghadapi tantangan pembelajaran (Saidah et al., 2021). Selain itu,
penelitian menunjukkan bahwa school well-being mendorong terbentuknya
growth mindset yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan grit,
meskipun dalam beberapa kasus growth mindset tidak selalu menjadi
mediator yang signifikan (Saidah et al., 2021). Studi lain juga menemukan
bahwa growth mindset dapat memperkuat pengaruh school well-being
terhadap grit melalui peningkatan motivasi belajar intrinsik dan perspektif
masa depan siswa (W. Zhao et al., 2024). Temuan ini diperkuat oleh
penelitian di Indonesia yang menyatakan bahwa growth mindset secara
langsung berkorelasi positif dengan grit pada siswa SMA (Wahidah &
Royanto, 2021). Dengan demikian, peningkatan school well-being tidak
hanya berdampak langsung terhadap grit, tetapi juga secara tidak langsung

melalui pembentukan growth mindset dan motivasi belajar yang kuat.
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2.8 Kerangka Penelitian

/ School well-being \ / Grit \

Menurut Konu & Duckworth, dkk. (2007)
Rimpela, (2002) aspek- H1 mengindentifikasi dua
aspek dalam

aspek School well-being:

v

kegigihan,yaitu :

; Ea\/_lng 1 Konsistensi minat
: HOVIITQ 2 Kegigihan dalam
\ e_a /Z s\ berusaha /
N Dainn
/
\\\ H4 ','
\\ /
/
H2 &Y 4 H3

Growth mindset

Menurut Dweck (2006) aspek-
aspek growth mindset yaitu:

1. Keyakinan intelegensi,
bakat dan karakter dapat
dikembangkan.

2. Keyakinan tantangan atau
kesulitan dan kegagalan
penting untuk
pengembangan diri.

3. Keyakinan usaha dan
kerja keras memberikan
kontribusi pada
kesuksesan.

4. Keyakinan kritik dan
masukan dari orang lain
feedback keberhasilan.

o

: Variable terukur

Keterangan :

— > : Pengaruh langsung

—————— > : Pengaruh tidak langsung
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan April 2025 di
SMK Harapan Bangsa Tanjung Morawa. Sebelum dilakukan penyebaran angket,
peneliti sudah melakukan screening data untuk melihat perilaku grit pada siswa.

Pengambilan data subjek telah diambil peneliti sebelumnya guna
memenuhi syarat sampel sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah itu peneliti
memberikan intruksi seperti : cara mengisi item, dan cara mengisi biodata.
Selanjutnya dilakukan pengecekan dan sekaligus penyekoran terhadap skala yang
telah terkumpul serta dilanjutkan dengan pengolahan data guna mengetahui

validitas dan reliabilitas skala tersebut.

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Skala Grit

Skala yang digunakan untuk mengukur grit berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Duckworth, (2007). Skala ini diturunkan dari 2 aspek yaitu
konsistensi minat dan kegigihan dalam berusaha. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model likert, yaitu skala yang berisi pernyataan-pernyataan
mengenai objek sikap. Pernyataan sikap terdiri dari 2 macam yaitu, favorable dan

unfavorable.
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Tabel 3.1
Blueprint Skala Grit

Butir Aitem

No Dimensi

Fav Unfav

Jumlah

Consistency of

1 Interest 1,4,6 2,3,5
Perseverance 7, 8,
2 Effort 9,10,12

Jumlah

12

3.2.2 Skala School well-being

Skala yang digunakan untuk mengukur school well-being berdasarkan

teori yang dikemukakan oleh Konu & Rimpela, (2002). Skala ini diturunkan dari

4 aspek yaitu having, loving, healt, dan being. Skala yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model likert, yaitu skala yang berisi pernyataan-pernyataan

mengenai objek sikap. Pernyataan sikap terdiri dari 2 macam yaitu, favorable dan

unfavorable.

Tabel 3.2
Blueprint Skala School well-being
Butir Aitem
No Aspek Fav Unfav Jumlah
1 Having (Kondisi 1,12 20 6
Sekolah) 23, 33 2
) 3,8 9
p  Lomg(ubigm gy 19
24,25 15
] . 45 10
3 g;zl\?vgal)(Pemenuhan Diri 16, 26 21 9
27, 28 31
Health (Status 6.7 1
Kesehatan) 17,18 22 9
29, 30 32
Jumlah 33
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3.2.3 Skala Growth mindset

Skala yang digunakan untuk mengukur growth mindset berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh Dweck, (2006). Skala ini diturunkan dari 4 aspek yaitu
keyakinan intelegensi, bakat dan karakter dapat dikembangkan, keyakinan
tantangan atau kesulitan dan kegagalan penting untuk pengembangan diri,
keyakinan usaha dan kerja keras memberikan kontribusi pada kesuksesan,
keyakinan kritik dan masukan dari orang lain feedback keberhasilan. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model likert, yaitu skala yang berisi
pernyataan-pernyataan mengenai objek sikap. Pernyataan sikap terdiri dari 2
macam yaitu, favorable dan unfavorable.

Tabel 3.3
Blueprint Skala Growth mindset

Butir Aitem
No Aspek Fav Unfav Jumlah
Keyakinan intelegensi, bakat, dan sifat 1345
1 merupakan suatu hal yang bisa diubah ’ ’7 T 2,6,8,9 9

atau menetap

Keyakinan tantangan, kesulitan dan
2 kegagalan merupakan hal penting untuk 10, 12 11, 13,14 5
pengembangan diri atau ancaman

Keyakinan usaha dan kerja keras tidak
dapat membuat seseorang menembus
batasan dirinya atau akan memberikan
kontribusi terhadap kesuksesan
Keyakinan kritik dan masukan dari
orang lain dapat digunakan sebagai
4 feedback untuk menembus batas atau 19 20,21 3
hanya mengembangkan potensi yang
sudah ada sebelumnya

15, 16 17,18 4

Jumlah 21
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3.3 Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut (Azwar, 2017) penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif menekan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-
eksperimen, dimana peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap subjek
penelitian. Pendekatan metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantitatif .

3.3.1 Variabel Penelitian

Adapun variabel penelitian sebagai berikut:

Variabel Terikat : Grit

Variabel Bebas : School well-being

Variabel Mediator : Growth mindset

3.3.2 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional variabel sebagai berikut:

Grit ketekunan dan konsistensi minat individu dalam mencapai tujuan
jangka panjang meskipun menghadapi berbagai hambatan dan kesulitan. Skala
grit menggunakan instrumen dari Duckworth (2007) dengan total 12 aitem, terdiri
atas 6 aitem favorable dan 6 aitem unfavorable. Skala ini diturunkan dari dua
aspek utama, yaitu (1) konsistensi minat dan (2) kegigihan dalam berusaha. Setiap
aitem diukur dengan skala Likert 4 poin, skor minimum 12 dan skor maksimum

48. Skor total diperoleh dari penjumlahan seluruh aitem dengan bobot yang sama.
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Skor yang lebih tinggi menunjukkan grit yang lebih tinggi, sedangkan skor rendah

menunjukkan grit yang lebih rendah.

School well-being kondisi positif yang dialami siswa di sekolah, yang
mencerminkan kesejahteraan psikologis, sosial, dan akademik sehingga siswa
dapat merasa aman, diterima, serta mampu berpartisipasi aktif dalam proses
belajar. Skala school well-being menggunakan instrumen dari Konu dan Rimpeld
(2002) dengan total 33 aitem, terdiri atas 22 aitem favorable dan 11 aitem
unfavorable. Skala ini diturunkan dari empat aspek, yaitu having (ketersediaan
sarana prasarana), loving (hubungan sosial yang positif), health (kondisi
kesehatan fisik dan psikologis), dan being (pengembangan diri serta aktualisasi
potensi). Setiap aitem diukur dengan skala Likert 4 poin, skor minimum 33 dan
skor maksimum 132. Skor total diperoleh dari penjumlahan seluruh aitem dengan
bobot yang sama. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat school well-being
yang lebih baik, sedangkan skor rendah menunjukkan tingkat school well-being

yang kurang baik.

Growth mindset keyakinan bahwa kemampuan dasar, seperti intelegensi,
bakat, dan karakter, dapat dikembangkan melalui usaha, strategi, serta
pembelajaran dari pengalaman. Skala growth mindset menggunakan instrumen
dari Dweck (2006) dengan total 21 aitem, terdiri atas 10 aitem favorable dan 11
aitem unfavorable. Skala ini diturunkan dari empat aspek, yaitu (1) keyakinan
bahwa intelegensi, bakat, dan karakter dapat berkembang, (2) keyakinan bahwa
tantangan, kesulitan, dan kegagalan penting untuk pengembangan diri, (3)

keyakinan bahwa usaha dan kerja keras memberikan kontribusi terhadap
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kesuksesan, serta (4) keyakinan bahwa kritik dan masukan dari orang lain
merupakan feedback keberhasilan. Setiap aitem diukur dengan skala Likert 4
poin, skor minimum 21 dan skor maksimum 84. Skor total diperoleh dari
penjumlahan seluruh aitem dengan bobot yang sama. Skor yang lebih tinggi
menunjukkan kecenderungan growth mindset yang kuat, sedangkan skor rendah

menunjukkan kecenderungan fixed mindset.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian
Setiap penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai
merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan. (Azwar, 2017)
menyatakan bahwa populasi adalah individu yang biasa dikenai generalisasi
dari kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel penelitian. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i di sekolah

tersebut sebanyak 493 siswa.

3.4.2 Sampel

Menurut (Etikan & Bala, 2017), sampel adalah bagian dari populasi
yang dipilih berdasarkan pertimbangan praktis karena keterbatasan waktu
dan sumber daya peneliti. Dengan demikian, hanya sebagian dari populasi
yang dijadikan subjek penelitian untuk menggambarkan karakteristik
keseluruhan populasi. Sampel sebanyak 151 siswa.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probability purposive sampling. Teknik ini merupakan metode pengambilan
sampel di mana pemilihan responden dilakukan secara sengaja berdasarkan
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kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dalam penelitian
kuantitatif, purposive sampling termasuk kategori criterion sampling yang
digunakan untuk memastikan bahwa responden yang terpilih memiliki
karakteristik yang relevan dengan variabel penelitian sehingga data yang
diperoleh dapat diolah secara statistik secara valid (Memon et al., 2025).

Adapun karakteristik sampel ditetapkan sebagai berikut:

a. Siswa aktif kelas XIlI SMK.
b. Berusia sekitar 17-19 tahun (fase perkembangan remaja akhir).

c. Sedang menghadapi pemilihan karier.

3.5 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini, prosedur atau langkah pada penelitian ini yang akan
dijalankan yaitu:
3.5.1 Persiapan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa persiapan yaitu
persiapan administrasi. Persiapan administrasi dalam penelitian ini
menyangkut surat menyurat atas izin penelitian dari Universitas Medan
Area dan surat selesai penelitian surat izin penelitian dikeluarkan oleh pihak

Sekolah.

3.5.1 Persiapan Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala.
Skala adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang diberikan kepada
subjek agar dapat mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin

diketahui. Skala format yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe
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Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012).

Skala terdiri dari sejumlah aitem yang diuraikan ke dalam bentuk
favorable danunfavorable dengan empat kategori jawaban yang terdiri dari :
SS (Sangat Sesuai), S(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS ( Sangat Tidak
Sesuai). Skor terhadap aitem favorable jika memilih respon sangat sesuai
adalah 4, sesuai adalah 3, tidak sesuai adalah 2, dan sangat tidak sesuai
adalah 1. Sebaliknya, skor untuk subjek yang memilih jawaban unfavorable
jika respon sangat sesuai adalah 1, sesuai adalah 2, tidak sesuai adalah 3,

dan sangat tidak sesuai adalah 4.

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Tahap Persiapan Penelitian
a. Mengkaji teori tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini
b. Merancang alat ukur penelitian.
c. Memodifikasi aitem-aitem pernyataan  sesuai dengan

kebutuhanpenelitian.

d. Menentukan sampel untuk uji coba.

e. Melakukan uji coba.

3.6.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Memberi salam dan memperkenalkan diri.

b. Menjelaskan tujuan pengisian alat ukur beserta manfaatnya bagi

subjekpenelitian.
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c. Meminta kesediaan subjek penelitian untuk mengisi alat ukur
penelitian.

d. Membagikan alat ukur berupa Google form yang disebar melalui QR
Code

e. Mengecek ulang dan memastikan bahwa subjek sudah

menyelesaikan Google form.

3.6.3 Tahap Pengolahan Data Penelitian

Data diolah dengan menggunakan program Smart-PLS SEM.
Sebelum mengolah data, ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu:

a. Mengecek kembali data yang sudah terkumpul, seperti kelengkapan
pengisian identitas dan sebaran jawaban bervariasi

b. Memberikan kode atau nomor urut pada hasil kerja subjek.

c. Menskoring jawaban yang diberikan subjek dalam alat ukur,
bedakanitem favourable dengan unfavourable.

d. Input jawaban uji coba skala penelitian dan melakukan uji
reliabilitasdan validitas ke dalam SPSS for windows versi 26.

e. Input jawaban skala hasil penelitian dengan menggunakan Smart-

PLSSEM.

Statistik dengan Analisis SEM Berdasarkan tujuan dilakukannya
penelitian ini, maka variabel yang dianalisa adalah konstruk eksogen
sebagai variabel X dan sebagai variabel mediasi. Konstruk endogen sebagai
variabel Y. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji,

maka uji statistik yang dilakukan yaitu dengan menggunakan pendekatan
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Structural Equation Model (SEM) atau model persamaan struktural.

Untuk menguji hipotesis penelitian, maka teknik analisis yang
digunakan adalah pendekatan metode Structural Equation Model (SEM)
yang dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS) dengan
menggunakan software SmartPLS. PLS adalah model persamaan struktural
yang berbasis komponen atau varian (variance). Menurut Gozali (2015)
menyatakan bahwa, PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena
tidak didasarkan pada banyak asumsi. Misalnya, data harus terdistribusi
normal dan sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada
tidaknya hubungan antar variabel laten.

PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan
indikator refleksif dan formatif. Hal ini tidak dapat dilakukan oleh SEM
yang berbasis kovarian karena akan menjadi unidentified model. Ada
beberapa keunggulan padametode ini PLS, yaitu :

a. Tidak memerlukan asumsi, data tidak harus berdistribusi normal
(indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai rasio dapat
digunakan pada model yang sama),

b. Dapat diestimasi dengan jumlah sampel yangrelatif kecil. Ini sesuai

kondisi jJumlah sampel pada penelitian yang relatif kecil.

SEM sangat tepat untuk analisis seperti ini, karena keunggulannya,
yaitu:
a. Dapat membuat model dengan banyak variabel.

b. Dapat meneliti variabel yang tidak dapat diukur langsung
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(unobserved),

c. Dapat menguji kesalahan pengukuran (measurement error) untuk
variabel yang teramati (observed), mengkonfirmasikan teori sesuai
data penelitian (Confirmatory Factor Analysis),

d. Dapat menjawab berbagai masalah riset dalam suatu set analisis
secara lebih sistematis dan komprehensif.

e. Lebih ilustratif, kokoh dan handal dibandingkan dengan model
regresi ketika memodelkan interaksi, non linieritas, pengukuran error,
korelasi error term, dan korelasi antar variabel latent independen
berganda,

f. Digunakan sebagai alternatif analisis jalur dan analisis data runtut
waktu (time series) yang berbasis kovarian,

g. Melakukan analisis faktor, jalur dan regresi,

h. Mampu menjelaskan keterkaitan variabel secara kompleks dan efek
langsung maupun tidak langsung dari satu atau beberapa variabel
terhadap variabel lainnya.

i. Memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi bagi peneliti untuk
menghubungkan antara teori dengan data.

Augusty (2006) menyatakan beberapa alasan penggunaan program
SEM sebagai alat analisis adalah bahwa SEM sesuai digunakan untuk:

a. Mengkonfirmasikan unidimensionalisasi dari berbagai indikator
untuk sebuah dimensi/konstruk/konsep/faktor.

b. Menguji kesesuaian/ketetapan sebuah model berdasarkan data

empiris yang diteliti.
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c. Menguji kesesuaian model sekaligushubungan kausalitas antar faktor

yang dibangun/ diamati dalam model penelitian.

SEM pada dasarnya merupakan suatu teknik statistika yang dipakai
untuk menguji serangkaian hubungan antara beberapa variabel yang
terbentuk dari variabel faktorataupun variabel terobservasi yang dianalisis
dengan menggunakan program SEM (Struktural Equation Modelling).
Tujuan analisis ini adalah menerangkan hubungan seperangkat variabel
dengan variabel lainnya.

Dengan analisis ini dapat diketahui besarnya pengaruh
masingmasing variabel eksogen terhadap variabel endogen. Besarnya
pengaruh dari variabel eksogen ke variabel endogen dinyatakan oleh
besarnya koefesien determinasi. Analisis SEM dalam penelitian ini
menggunakan teknik dua tahap (Two-Step Approach). Tahap pertama adalah
pengukuran variabel dengan teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA)
sehingga diperoleh konstruk eksogen maupun endogen gabungan yang fit
sehingga dapat diterima. Model CFA dapat diterima apabila memiliki
kecocokan data model validitas dan reliabilitas yang baik. Tahap kedua dari
two step approach adalah melakukan pengukuran atau pengujian struktur
full model SEM.

Cara mendapatkan struktur full model SEM adalah dengan cara
menggabungkan model CFA dari konstruk eksogen maupun endogen
gabungan yang sudah fit menjadi satu model keseluruhan (hybrid model)
atau full model untuk diestimasi dan dianalisis. Model dikatakan bagus atau

fit jika memenuhi uji kecocokan model secara keseluruhan (Uji GOF) serta
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evaluasi terhadap model struktur sehingga diperolen model yang dapat

diterima (Haryono, 2017).

3.6.4 Hipotesis Statistik

Pengujian terhadap seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan nilai t-value dengan tingkat signifikan
0,05. Nilait-value dalam program PLS 3.29 merupakan nilai Critical Ratio
(CR). Analisis nilaiCR dan nilai P (p-value) dari hasil pengolahan data yang
diperoleh untuk kemudian dibandingkan dengan batasan statistik yang
diisyaratkan, yaitu di atas > 1,96 untuknilai CR dan di bawah < 0,05 untuk
nilai P.

Untuk menganalisis secara simultan dalam PLS digunakan kriteria
nilai Goodness of Fit Index (GOFI) pada model gabungan yang sudah fit.
Apabila nilai GOFI sudah memenuhi kriteria yang dipersyaratkan maka dapat
dikatakan hipotesissecara simultan diterima (Ghozali, 2015). Apabila hasil
pengolahan data menunjukkan nilai yang memenuhi syarat tersebut, maka
hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima. Pembahasan pada
pengujian hipotesis dilakukan secara bertahap sesuai dengan urutan

hipotesis yang diajukan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa

hal penting sebagai berikut:

1. School well-being berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit, dengan
nilai koefisien sebesar 0,392, t-statistik = 3,363 > 1,655, dan p-value =
0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa school well-being
berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit dengan sumbangsih
sebesar 39,2%.

2. School well-being berpengaruh positif dan signifikan terhadap growth
mindset, dengan nilai koefisien sebesar 0,826, t-statistik = 19,770 > 1,655,
dan p-value = 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa school well-
being berpengaruh positif dan signifikan terhadap growth mindset dengan
sumbangsih sebesar 82,6%.

3. Growth mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit, dengan
nilai koefisien sebesar 0,496, t-statistik = 4,202 > 1,655, dan p-value =
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa growth mindset berpengaruh
positif dan signifikan terhadap grit dengan sumbangsih sebesar 49,6%.

4. Growth mindset secara signifikan memediasi pengaruh school well-being
terhadap grit, dengan nilai t-statistik = 4,125 > 1,96 dan p-value = 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa growth mindset memediasi secara
signifikan hubungan antara school well-being terhadap grit dengan

sumbangsih pengaruh tidak langsung sebesar 41,0%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan membuat kebijakan yang mendukung
peningkatan school well-being siswa, misalnya dengan menciptakan iklim
sekolah yang aman, nyaman, dan ramah siswa, serta menyediakan fasilitas
belajar yang memadai. Kebijakan tersebut penting agar siswa merasa
dihargai dan didukung, sehingga dapat meningkatkan growth mindset dan

grit mereka.

2. Bagi Guru/Wali Kelas
Guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan proses, bukan hanya hasil. Umpan balik yang membangun,
dorongan untuk mencoba hal baru, serta penguatan terhadap usaha siswa
dapat menumbuhkan growth mindset yang pada akhirnya memperkuat

grit.

3. Bagi Guru BK/Konselor Sekolah
Guru BK diharapkan memberikan layanan konseling yang fokus pada
pengembangan daya tahan dan motivasi siswa. Program konseling dapat
diarahkan untuk membantu siswa mengelola stres, mengatasi hambatan
belajar, serta menginternalisasi pola pikir berkembang (growth mindset)

sehingga siswa mampu bertahan menghadapi tantangan.
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4. Bagi Siswa
Siswa SMK diharapkan menumbuhkan kesadaran untuk mengembangkan
growth mindset, misalnya dengan meyakini bahwa kemampuan dapat
ditingkatkan melalui latihan, usaha, dan pengalaman. Dengan begitu,
mereka dapat memperkuat grit dalam meraih tujuan jangka panjang, baik

dalam pendidikan maupun persiapan Kerja.

5. Bagi Orang Tua/Keluarga
Orang tua diharapkan memberi dukungan emosional dan motivasi positif
kepada anak, serta menjaga komunikasi yang baik dengan pihak sekolah.
Dukungan keluarga dapat memperkuat school well-being sehingga siswa

lebih mudah mengembangkan growth mindset dan ketekunan (grit).

6. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas variabel, misalnya
menambahkan faktor motivasi intrinsik, dukungan sosial, atau self-
regulated learning, agar gambaran mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi grit siswa SMK menjadi lebih komprehensif.

Dengan demikian, diharapkan temuan ini dapat memberikan kontribusi yang
berguna bagi pengembangan pendidikan dan kebijakan di sekolah, khususnya
yang berhubungan dengan kesejahteraan siswa, pola pikir berkembang, dan

ketangguhan siswa dalam mencapai tujuan akademik.
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INFORMED CONSENT

Perkenalkan saya Mahasiswa dari Magister Psikologi, Universitas Medan
Area. Tujuan mengambil bahan penelitian tesis saya ini untuk menyelesaikan
program studi pascasarjana (S2) saya. Bersama ini saya memohon kesediaan dan
partisipasi saudara/l untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan
sebenarnya dan sejujurnya tanpa paksaan dari pihak manapun. Kerahasiaan

identitas saudara/l akan dijaga sesuai dengan kode etik penelitian.

Bantuan dan kerja sama saudara/l dalam menjawab pernyataan pada skala
ini merupakan bantuan yang amat besar bagi keberhasilan penelitian ini. Atas
bantuan dan kerja samanya diucapkan terima kasih. Skala ini terdiri dari
sekelompok pernyataan untuk dijawab sesuai dengan daftar pilihan yang
dijelaskan dalam petunjuk pengisisan. Untuk itu saya berharap agar Saudara-

saudara memperhatikan setiap petunjuk pengisian dengan baik.

Dalam memilih daftar pilihan, jawaban yang benar adalah jawaban yang
jujur atau sesuai dengan keadaan diri Saudara. Untuk itu sangat diharapkan agar
Saudara-saudara menjawab dengan jujur dan tidak mendiskusikannya dengan
orang lain. Semua jawaban akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk

keperluan penelitian ini saja.
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LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPASI SUBJEK PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Usia

Jenis Kelamin :

Dengan ini saya menyatakan persetujuan untuk dapat ikut berpartisipasi
sebagai responden dalam penelitian terkait. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan
saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari
pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan
yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi tersebut hanya saya izinkan untuk
diketahui oleh peneliti.

Sebagai responden dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengisi
skala yang diberikan peneliti. Bila dikemudian hari diperlukan wawancara, saya
juga memperkenankan peneliti untuk memakai alat bantu perekam untuk
menghindari kesalahan atau adanya informasi yang tidak lengkap yang akan

digunakan dalam menganalisis penelitian tersebut.

Medan, 2025
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Nama

Usia

Jenis Kelamin

Jurusan

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN SKALA A

Berikut ini terdapat 12 pernyataan tentang apa yang anda pikirkan dan rasakan.
Berikan tanda silang (X) pada kolom skala 1-4 yang dapat mendiskripsikan
pengalaman anda.

1: Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)
3 : Setuju (S)
4 : Sangat Setuju (SS)
No Pernyataan STS| TS S SS
1 Saya pernah mengatasi kegagalan untuk
menghadapi sebuah tantangan yang penting
Ide dan rancangan baru terkadang
2 | mengalihkan perhatian saya dari yang
sebelumnya
3 | Minat saya berganti dari tahun ke tahun
4 | Kegagalan tidak mengecilkan hati saya
Saya pernah terobsesi dengan suatu ide atau
5 | rancangan tertentu untuk waktu yang singkat
namun kemudian kehilangan minat
6 | Saya seorang pekerja keras
4 Saya sering menetapkan tujuan tetapi
kemudian memilih untuk mengejar yang lain
Saya mengalami kesulitan untuk
8 mempertahankan fokus saya pada rancangan
yang membutuhkan waktu lebih dari beberapa
bulan untuk menyelesaikannya
9 | Saya menyelesaikan apapun yang saya mulai
Saya telah mencapai tujuan yang
10 | membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk
dicapai
11 Saya tertarik pada kegiatan baru setiap
beberapa bulan sekali
12 | Saya rajin
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA B

Silahkan gunakan deskripsi yang disediakan untuk menunjukkan seberapa benar
pernyataan di bawah ini mengenai diri Anda. Pilih opsi yang mewakili pendapat

Anda tentang apa yang secara umum benar bagi Anda.

No Pernyataan STS | TS S SS
1 Saya senang dan bangga dengan sekolah saya
karena sekolah saya bagus dan nyaman

9 Sarana di sekolah sangat mendukung
pembelajaran

3 Suasana dan hiasan di kelas membuat saya
senang dan bangga

4 | Saya merasa betah saat pelajaran di kelas

5 Saya menerima perlakuan yang baik dari
pengajar

5 Saya senang dengan cara pengajar
menjelaskan materi pelajaran

7 Saya memiliki teman yang menyenangkan di
sekolah

8 Saat kerja kelompok dengan teman saya, kami
selalu bekerjasama dengan baik
Informasi penting yang mendadak dari

9 | sekolah diberitahukan langsung (melalui
Whatsapp Group)
Siswa dapat langsung menghubungi melalui

10 media sosial (Whatsapp) pengajar, jika
terdapat hal yang ingin ditanyakan/diketahui
mengetahui kebutuhan kegiatan sekolah
Pengajar saya mendengarkan/menerima jika

11 | terdapat usulan/pendapat dari saya atau teman
saya (siswa)
Usulan/pendapat dari siswa yang baik

12 | dipertimbangkan pengajar untuk
dipenuhi/dijalankan
Sekolah saya memiliki banyak kegiatan yang

13 | positif untuk menampung berbagai minat dan
bakat/potensi siswa

14 S_ekolah memberikan fasilitas untuk kegiatan
siswa
Sekolah memberikan apresiasi/penghargaan

15 | = : :
jika terdapat siswa berprestasi
Pengajar saya memberikan

16 | apresiasi/penghargaan jika terdapat siswa yang
bagus pekerjaannya

17 Secara berkala, terdapat pemeriksaan
kesehatan siswa dari tenaga kesehatan
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18

Saya merasa aman dan sehat saat di sekolah,
karena teman saya juga sehat (tidak sedang
dalam kondisi sakit)

19

Kapanpun saya membutuhkan, saya bisa
menemui pengajar saya untuk mendapatkan
layanan bimbingan dan konseling

20

Saya merasa nyaman dan senang ketika berada
di sekolah

21

Sekolah mengadakan kegiatan ekstra diluar
kegiatan pembelajaran

22

Materi kesehatan bisa saya dapatkan di
sekolah (dari pengajar/tenaga
kesehatan/fasilitator PMI, dan lain-lain)

23

Saya malu jika ditanya orang, sekolah
dimana? Karena sekolah saya tidak bagus

24

Saya merasa bosan di sekolah

25

Saya selalu menghindar jika berpapasan
dengan pengajar saya, karena pengajar saya
tidak ramah

26

Saya suka menyendiri daripada bermain
dengan teman saat istirahat, karena teman saya
jahat (tidak baik)

27

Sekolah tidak mengundang untuk rapat
membahas kemajuan dan kegiata
siswa/sekolah

28

Pengajar saya mengabaikan usulan/pendapat
dari saya atau teman saya

29

Sekolah hanya memberi pelajaran di kelas
saja, tidak terdapat kegiatan lain diluar kelas
yang menarik

30

Pengajar saya tidak menghargai hasil
kerja/proyek saya atau teman-teman saya

31

Saya selalu merasa khawatir tertular penyakit
saat di sekolah

32

Saya kesulitan mendapatkan materi kesehatan,
karena tidak pernah diberikan di sekolah
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA C

Jawablah sesuai dengan keadaan saudara/i

No Pernyataan STS | TS S SS

1 Kecerdasan bukan hal yang statis namun dapat
ditingkatkan

9 Kecerdasan merupakan hal yang mendasar
dan mustahil untuk dikembangkan
Meksipun butuh waktu lama, bakat (mis.

3 | Bakat seni, olahraga, dan lain sebagainya)
dapat dipelajari dan dilatih

4 | Bakat adalah bawaan lahir
Bakat yang saya miliki dapat dipelajari oleh

5 | orang lain dan sebaliknya saya dapat
mempelajari bakat orang lain juga
Setiap orang terlahir dengan bakat bawaannya

6 | masing-masing dan tidak dapat dipelajari
orang lain

; Saya dapat mengembangkan diri saya menjadi
lebih positif

8 Setiap orang sudah terlahir dengan
karakternya yang menetap
Sebesar apapun usaha saya, saya tidak pernah

9 .
bisa mengubah karakter saya
Tantangan adalah kesempatan untuk

10 .
mengembangkan diri
Lebih baik mengerjakan tugas yang sudah

11 | pasti dikerjakan daripada mengerjakan tugas
baru yang belum tentu berhasil dikerjakan

12 Kegagalan adalah bagian dari proses
pengembangan diri

13 Kegagalan membuktikan ketidakmampuan
seseorang

14 Kegagalan membuktikan bahwa terdapat
banyak hal yang tidak akan bisa kita kuasasi

15 Tekad dan usaha keras akan memberikan
peluang pengembangan diri yang sangat luas
Latihan dan usaha keras dapat membuat orang

16 | dengan kecerdasan biasa-biasa menjadi orang
sukses disatu bidang

17 Orang pintar tidak perlu bekerja keras untuk
menyelesaikan sebuah tugas
Usaha dan kerja keras tidak dapat mengubah

18 | pencapaian individu yang tergolong biasa-
biasa saja

19 | Kiritik dari orang lain akan mendorong kita
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untuk berusaha lebih keras lagi

Kritik dan masukan orang lain tidak akan
dapat mengubah kondisi dairi saya

Masukan dari orang lain berguna sebatas
mengembangkan kemampuan yang sudah saya
miliki sebelumnya dan tidak dapat melampaui
batas kemampuan saya

20

21
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Lampiran lIzin Penelitian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kampus | : Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate ® (061) 7360168, 7366878, 7364348 | (061) 7368012 Medan 20223
3 Kampus | | : Jalan Setiabudi Nomor 79B/Jalan Sei Serayu Nomor 70 A & (061) 42402994 '~ (061) 8226331 Medan 20122
Website: www.uma.ac.id | www.pasca.uma.ac.id E-Mail: univ_medanarea@uma.ac.id

12 April 2025
Nomor : 665/PPS-UMA/D/01/IV/2025
Lamp i -
Hal : Pengambilan Data

Kepada Yth. Bapak/Ibu:
Kepala Sekolah SMK Harapan Bangsa
J1. Darmo Sari, Tanjung Baru, Kec. Tanjung
Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
Di-

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Tugas Akhir mahasiswa Program Magister Psikologi Universitas
Medan Area, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa yang
tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Igbal Warid Siagian
NPM 1231804028
Program Studi : Magister Psikologi

Untuk melaksanakan pengambilan data di tempat yang Bapak/Ibu pimpin sebagai bahan
melengkapi tugas-tugas penulisan Tesis pada Program Magister Psikologi Universitas Medan Area.

“Pengaruh School Well-Being terhadap Grit dengan Growth Mindset sebagai Mediator pada
Siswa SMK Harapan Bangsa Tanjung Morawa”

Demikian disampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.

< -
h/ > .Dr. Ir. stuti
e il Prof. Dr. Ir. Retna Astuti K, MS

@ A @

BAN-PT R
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Lampiran Selesai Penelitian

YAYASAN SUKSES UTAMA MANDIRI
PENDIDIKAN HARAPAN BANGSA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMK HARAPAN BANGSA

Kompetensi Keahlian :
- Tehnik Komputer Jaringan - Manajemen Perkantoran

NIS : 40105 NSS : 532070115198

- Tehnik Sepeda Motor
NPSN : 10220242

ERANGAN

No. 096/SMK-HB/TM/V /2025

J
N\

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Harapan Bangsa Tanjung Morawa Kabupaten Deli

Serdang Propinsi Sumatera Utara, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : IQBAL WARID SIAGIAN

NPM 1231804028

Program Studi : Magister Psikologi
Universitas Medan Area

Telah melaksanakan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan judul “ PENGARUH SCHOOL
WELL-BEING TERHADAP GRIT DENGAN GROWTH MINDSET SEBAGAI MEDIATOR PADA SISWA SMK
HARAPAN BANGSA TANJUNG MORAWA” di SMK Harapan Bangsa Tanjung Morawa tanggal 21 April
2025.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat guna untuk melengkapi administrasi. Atas perhatian
dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Tanjung Morawa, 19 Mei 2025

JI. Bakaran Batu/Darmosari Dusun | Desa Tanjung Baru Kec. Tanjung Morawa - Deli Serdang 20362
Email : smkharapanbangsatjmorawa@gmail.com
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Lampiran PLS

Path Coefficients

Grit Growth mindset | School well-being
Grit
Growth mindset 0.208
School well-being | 0.781 0.984

Indirect Effect

Grit | Growth mindset | School well-being

Grit
Growth mindset
School well-being | 0.205

Outer Loadings

Grit Growth mindset | School well-being

GMO01 0,823
GMO02 0,842
GMO03 0,880
GMO04 0,841
GMO05 0,826
GMO06 0,796
GMO07 0,822
GMO08 0,808
GMO09 0,807
GM10 0,851
GM11 0,838
GM12 0,854
GM13 0,839
GM14 0,833
GM15 0,823
GM16 0,899
GM17 0,884
GM18 0,823
GM19 0,872
GM20 0,834
GM21 0,840
Grit01 | 0,880

Grit02 | 0,836

Grit03 | 0,881

Grit04 0,872

Grit05 | 0,847
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Grit06 | 0,835

Grit07 | 0,879

Grit08 | 0,806

Grit09 | 0,849

Gritl0 | 0,868

Gritll | 0,862

Gritl2 | 0,842

SWBO01 0,819
SWBO02 0,828
SWBO03 0,873
SWBO04 0,842
SWBO05 0,800
SWBO06 0,842
SWBO07 0,840
SWBO08 0,855
SWBO09 0,805
SWB10 0,818
SWB11 0,864
SWB12 0,806
SWB13 0,807
SWB14 0,880
SWB15 0,829
SWB16 0,885
SWB17 0,809
SWB18 0,836
SWB19 0,866
SWB20 0,836
SWB21 0,830
SWB22 0,796
SWB23 0,854
SWB24 0,777
SWB25 0,867
SWB26 0,838
SWB27 0,862
SWB28 0,832
SWB29 0,856
SWB30 0,862
SWB31 0,845
SWB32 0,859
SWB33 0,813
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R Square

R Square | R Square Adjusted
Grit 0.974 0.972
Growth mindset 0.968 0.968
F Square

Grit Growth mindset | School well-being

Grit
Growth mindset 0.052
School well-being | 0.733 30.708

Construct Reliability and Validity

Cronbach's rho_ | Composite Average Variance

Alpha A Reliability Extracted (AVE)
Grit 0.967 0'98 0.971 0.737
Cromig 0.979 | 098 0.980 0.703
mindset 0
e 0.089 | 0% 0.989 0.736
being 9

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Grit Growth mindset | School well-being
Grit
Growth mindset 1.003
School well-being | 1.007 1.000

Collinearity Statistics (VIF)

VIF
GMO01 19.676
GMO02 11.638
GMO03 20.539
GMO04 7.642
GMO5 19.658
GMO06 21.156
GMO7 18.451
GMO08 9.906
GMO09 16.829
GM10 14.936
GM11 31.409
GM12 29.147
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GM13 4,982
GM14 15.010
GM15 100.580
GM16 92.942
GM17 15.694
GM18 42.672
GM19 24.300
GM20 126.864
GM21 61.897
Grit01 5.170
Grit02 5.335
Grit03 7.329
Grit04 14.521
Grit05 2.826
Grit06 6.838
Grit07 7.717
Grit08 10.257
Grit09 8.357
Grit10 22.403
Gritl1l 5.372
Gritl2 11.484
SWBO01 4819235345810540.000
SWBO02 734174412616551.000
SWBO03 95314704089909.100
SWBO04 6554743905143780.000
SWBO05 24216413071476.500
SWBO06 256060545175923.000
SWBO07 715685861201756.000
SWBO08 15283050511432100.000
SWBO09 837352457607446.000
SWB10 11497465406285300.000
SWB11 14539599811279000.000
SWB12 465021562403297.000
SWB13 1843591861139300.000
SWB14 5069254243340140.000
SWB15 2616155276817650.000
SWB16 258568973067786.000
SWB17 1495450719543870.000
SWB18 1138828915487040.000
SWB19 125539364369074.000
SWB20 137667115510730.000
SWB21 7386271181768750.000
SWB22 3282549183662120.000
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SWB23 15600911694868500.000
SWB24 2546886045386120.000
SWB25 39.600
SWB26 3066080396181910.000
SWB27 2098485874300230.000
SWB28 1152552247551120.000
SWB29 5208747446011010.000
SWB30 46.650
SWB31 791198649072946.000
SWB32 13824136591206300.000
SWB33 5868694791844670.000
Fit Summary

Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0.062 0.062
d_ULS 8.469 8.469
d G n/a n/a
Chi-Square | infinite infinite
NFI n/a n/a
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HASIL DATA
GRIT
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Grit

Responden Pertanyaan
6 | 7

1 1 3 1 4 3 2 4 1 2 3 3 2
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2
4 3 2 3 4 4 3 1 2 2 2 2 2
5 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4
6 4 1 1 1 4 4 1 3 1 4 4 4
7 3 3 1 1 2 3 3 1 3 1 2 3
8 3 3 1 3 3 4 2 2 3 2 3 4
9 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4
10 3 4 2 4 3 4 1 2 3 3 4 3
11 4 4 4 4 1 4 2 2 4 4 4 4
12 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4
13 2 2 1 2 4 4 2 3 3 3 2 1
14 1 1 3 2 2 3 3 1 1 2 4 3
15 3 3 4 4 1 3 2 2 3 4 3 4
16 2 2 1 2 4 2 1 1 3 4 1 1
17 1 4 1 3 3 1 7 2 4 2 1 1
18 1 2 4 1 1 2 3 4 4 2 2 1
19 3 2 3 3 2 4 4 4 3 2 3 4
20 3 2 1 3 2 3 2 2 4 3 4 3
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2
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23 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4
24 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2
25 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3
26 3 2 3 4 1 4 4 3 3 3 3 4
27 2 3 2 1 3 4 1 2 2 2 3 4
28 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2
29 3 2 3 4 1 3 4 4 4 3 3 4
30 3 3 2 4 1 4 2 2 4 4 2 4
31 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2
32 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
33 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4
34 1 1 4 2 2 1 4 4 1 3 2 1
35 2 2 1 3 2 4 1 1 3 3 3 4
36 1 3 3 4 4 1 2 2 3 2 2 3
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
38 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3
39 4 3 3 3 3 3 72 3 3 4 4 3
40 3 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3
41 2 2 3 3 2 ) 3 2 3 2 2 2
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
43 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2
44 3 2 3 4 2 4 2 2 3 3 3 4
45 3 2 3 2 3 4 2 2 1 1 2 1
46 2 2 1 3 4 2 3 2 4 1 2 3
47 1 2 3 4 1 2 1 1 3 2 3 3
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48 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4
49 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 2 4
50 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 1
51 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4
52 3 3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 4
53 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4
54 2 2 1 3 g 4 % 2 3 3 3 4
55 1 3 1 3 3 5 3 1 2 2 4 1
56 4 2 1 4 1 4 1 3 4 4 1 4
57 2 3 1 2 2 4 1 1 2 2 1 4
58 3 2 4 2 2 1 3 4 3 2 1 2
59 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4
60 1 1 1 1 1 4 3 4 3 4 4 2
61 1 2 2 1 2 1 3 3 3 3 2 1
62 3 2 4 3 3 4 2 2 1 3 1 3
63 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 4 4
64 4 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3
65 2 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 3
66 3 2 1 4 2 3 3 2 4 3 3 4
67 3 2 3 4 2 3 1 2 3 3 1 3
68 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3
69 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3
70 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
71 4 1 2 2 2 4 1 1 3 2 3 1
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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73 2 3 3 3 2 1 3 4 1 2 1 3
74 1 2 3 4 1 2 2 3 3 4 4 1
75 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
78 2 2 3 3 3 3 3 1 4 3 2 4
79 2 2 2 % 2 2 2 R 2 2 2 4
80 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
81 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
82 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
83 4 2 1 4 2 4 2 3 4 4 3 4
84 2 1 4 3 3 1 4 2 3 1 4 2
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3
86 1 3 3 3 1 4 1 2 3 4 3 2
87 3 3 3 4 3 4 2 1 4 1 4 3
88 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
90 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
91 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3
92 3 3 4 4 1 4 1 1 3 4 1 3
93 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4
94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
95 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
96 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
97 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4
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98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
99 3 1 1 4 4 4 3 4 4 1 1 1
100 1 4 1 2 4 3 2 3 3 3 4 4
101 4 3 1 4 2 4 1 1 1 1 2 2
102 4 3 4 1 4 2 3 3 2 2 3 3
103 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3
104 3 1 1 1 1 4 2 3 3 3 3 4
105 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3
106 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
107 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4
108 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3
109 1 2 4 1 1 3 1 2 3 4 4 1
110 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
111 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4
112 2 4 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2
113 4 2 2 2 2 4 4 2 4 1 4 1
114 4 2 3 4 2 3 2 g 4 2 2 4
115 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3
116 4 4 4 4 2 4 2 2 3 2 3 4
117 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
118 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
119 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 3 4
120 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4
121 3 1 1 1 1 3 1 3 3 3 1 3
122 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3
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148 3 2 1 3 2 3 2 2 4 3 4 3

149 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3

150 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2

151 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4
UNIVERSITAS MEDAN AREA 114

D t A ted 13/1/26
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang ocument Accepted 13/1/

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositoriuma.acid)13/1/26



Igbal Warid Siagian - Pengaruh School Well Being terhadap Grit dengan Growth...

HASIL DATA
SCHOOL WELL-BEING
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